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ABSTRAK
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[

Musniati. “Partai’ Syapikat Islam Indonesia (PSI1) di Makassar (1916-
1942)". Dibimbing oleh Dr. JrEdward L. Poelinggomanyg, M.A. dan Drs. Suriadi
Mappangara, M. Home, sebagai konsultan | dan konsulian 11.

Penehinan i hq:rlujuan_untu_l»: mengetahui dinamika perkembangan PSII
di Makassar, dengan menempatkan utik permasalahannya vaitu mengapa
orgmnisasi ini cepat diterima dan mendapat dukungan dari masyarakat Islam
Makassar, dan seberapa besar pengarulmya terhadap pergerakan Nasional di
Indonesia,

Kehadiran PSII FH Makassar merupakan era baru dalam perjuangan
rakyat menentang imperialisme dan kolonialisme Belanda. Dengan semangal
Islam, PSII bertekad untuk terus menerus melakukan perubahan-perubahan di
dalam kehidupan yang iEi]'th baik. Melalui usaha-usaha atau  aktivitas
organisasi i dalam berbagai bidang, baik itu dalam bidang agama, bidang
pendidikan, dan bidang politik, Dalam bidang keagamaan PSIl berusaha
menyebarluaskan ajarﬁ.n Istam. Dalam bidang pendidikan bermaksud
mengangkat harkat dan derajat bangsa Indonesia dan keterbelakangan dan
kebodohan. Dalam bidang politik berusaha memberikan kesadaran kepada

rakyat akan pentingnya persatuan dan kesatuan bangsa untuk mencapai

kemerdekaan Indonesia. Dengan usaha atau aktivitasnya itulah sehingga PS1I
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berhasil memperoleh dukungan  dan simpati dari masyarakat 1slam Makassar,
Sebagai organisas politik Ils!_a’m vang perlama  dan tertua di Makassar, P31
telah tampil pada garis terdrepau menjadi pemimpin peruangan rakyat dalam
menentang penjajahan. Sehingga pengaruh PS1I Makassar terhadap pergerakan
Masional di Indonesia 5.31134-1[ besar artinya bangsa Indonesia dalam menentang

imperialisme dan kolomahisme Belanda.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Alasan Memilih Judul

Masa lalu, masa kini, dan masa depan merupakan
tiga dimensi waktu vang tidak dapat dipisahkan,
karena ketiganya memiliki hubungan kausalitas dalam
mewarnal seluruh perjalanan manusia. Mempelajari
sejarah diharapkan dapat memberi pengaruh dan
pemahaman banyak tentang situasi sekarang. Demikian
juga dengan menganalisis situasi masa kini kita dapat
memproyeksi masa depan, karena realitas yang nampak
pada masa kini adalah berakar pada masa lampau.
Berdasarkan pada  pemikiran ini Sidi Gazalba
menyatakan bahwa ; “untuk memahami masa kini kita
harus mengikuti masa lalu, karena hanya dengan

mengerti masa lalu dan memahami masa kini kita dapat

merencanakan masa datang, vyang merupakan muara masa

lalu dan masa kini.*!

Sesungguhnya sejarah adalah suatu percakapan

yang terus menerus berlangsung antara masa kini dan

" Sidi Gazalba. Pengantar Sejarah Sebagai Ilm: (Jakarta : Bharata,
1996) hlm .
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masa lampau. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu sejarah

sebagal suatu disiplin ilmo mempelajari dinamika dan
perkembangan kehidupan manusia dalam herbagail
dimensinya dalam suatu proses yang panjang, suatu
kisah manusia yang bergerak dan berjuang untuk
merealisasikan tujuan mereka. Proses yang dialami itu
menunjukkan adanya perubahan. Perubahan inilah yang
membuat kita wemahami bukan sajaf bangsa atau
lingkungan hidup bersama (kota, partai bahkan
organisasi dan sebagainya), tetapi Jjuga setiap
generasi merasa perlu untuk mengungkapkan zaman
lalunya, karena tiap zaman mengandung kearifannva.
Khusus mengenal sejarah suatu organisasi di
Indonesia merupakan salah satu hal yang penting,
karena keberadaan suatu organisasi di Indonesia dalam
menjalani proses sejarahnya telah menemui banyak
dinamika. Hal ini dapat kita jumpai dalam dua abad
terakhir. Sebelum mencapail kamerdekaannya bangsa

Indonesia berusaha membebaskan dirinya dari belenggu

penjajah yang sangat menyengsarakan. Perlawanan-
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perlawanan fisik yang muncul diberbagai daerah seqera
dapat diredam oleh pemerintah kolenial Belanda.
Keadaan itu terus berlangsung sampai munculnya
gagasan, cara dan gerakan baru vaitu perjuangan
dengan menggunakan organisasi modern. Tanda-tanda
perubahan itu muncul diawal abad XX vyang ditandai
dengan lahirnya sebuah organisasi pergerakan
kebangsaan Indonesia pertama pada tanggal 20 Mei 1908
yang bernama Boedi Oetomo.?

Eeberadaan Boedi Oetomo rupanya belum mencakup
aspirasi dari semua lapisan masyarakat pada waktu
itu, karena kenyataannya Boedi Oetomo hanyalah
menerima anggota dari kalangan bangsawan saja. Oleh
sebab itu berdirinya organisasi Syarikat Dagang Islam
{5DI} di Seolo pada tahun 18211, berusaha mendapatkan
anggota dari kalangan rakyat. banyak,..Syarikat Islam
yang semula Dbernama Syarikat Dagang Islam (SDI)
didirikan oleh Haji Samanhudi pada tahun 1805,

kemudian Syarikat Islam menjadi Partai Syarikat Islam

“Cahyo Budi Otomo. Dinamika Pargerakan Kebangsaan Indonesia dari
Hebangkitan Hingga kemerdeksan (TKIP Semaranggg Press, 1995 ) him 37.
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(PSI) dalam tahun 1%23, selanjutnya menjadi Partai

Syarikat Islam Indonesia (PSII} 1929.

Feranan organisasi massa atau partal politik
dalam menciptakan pra-kondisi dan situasi masyarakat
yaui] menentang penjajahan di berbagal pelosck tanah
air, merupakan saham vyang sangat  bssar bagi
tercapalinya kemerdeskaan Indonesia, partai-partai
politik pada masa itu telah berhasil menggalang
persatuan dan menanamkan rasa kebangsaan.

Sebagal organisai yang kedua setelah Boedi
Oetomo dan sebagal salah satu dari sekian banyak
organisasi VAN telah memberikan saham pada
tercapainya Xemerdekaan Indonesia. FPSII mempunyal
warna dan corak tersendiri yaitu berdasarkan agama

Islam. PS5II dengan cirinya yang Khas telah menarik

simpati masyarakat Sulawesi  Selatan. Termasuk

Makassar vyang merupakan pusat pengembangan PSII di
daarah ini.
Partai Syarikat Islam Indonesia (PS5II) sebagal

organisasi pelitik Islam, selain menggalang anggota



sebagai umat Islam, juga bertujuan menjalin hubungan
dengan organisasi lainnya sebagal wujud konsolidasi
organisasi. Hal ini didasarkan pada kesadaran sebagai
bangsa  Indonesia yang mwemiliki cita-cita dan
kepentingan yang sama. Perjuangan diarahkan pada
Eujuan untuk kemerdekaan bangsa Indonesia yang
didasari sikap persatuan dan tidak memandang agama,
ras dan budava.

Selain itu, erganisasi ini memperlihatkan corak
gerakan vyang bersifat menyatu dengan perjuangan
bangsa, dalam hal ini berusaha meningkatkan kesadaran
politik rakyat dengan kaderisa=si dalam organisasi
maupun pada rapat-rapat tertutup dan terbuka vyang
diadakan organisasi, sehingga pemerintah kolonial
mengangapnya sebagai perﬁujudan pelitik kebangsaan
Indonesia yang tidak dapat diabaikan.

Perkembangan organisasi yang dicapai pada masa
itu Jjuga menamni kendala-kendala, oleh karena
kebijakeanaan politik kelenial yang mengawasi gerak

gerik para tokoh gerakan dan membatasi ruang gerak



organisasi atau partai. Walaupun demikian, keheradaan

organisasi ini tidak dilarang. Berbeda setelah
masuknya Jepang ke Indonesia, merupakan masa suram
bagi semua organisasi politik karena adanya larangan
dari pemerintah Jepang untuk melakukan kegiatean
politik. Namun demikian, dalam kegiatan lain PSII
tetap melakukan aktivitasnya walaupun secara
percorangan, sehingga PSII tidak pernah bubar dan tak
pernah dibubarkan.

Argumentasi di atas merupakan dasar bagi
penulis untuk mengangkat tema skripsi “"Perkembangan
Partai Syarikat Indonesia (FPSII}) di Makassar (191¢-
1942) .# Studi yang dilakukan sebelumnya menunjukkan
bahwa pengkajian secara khusus tentang PSII di
Makassar belum ada, tulisan-tulisan vyang ada pada
umumnya menulis secara keseluruhan organisasi yang
ada di Sulawesil Selatan, salah satunya tesis Sarkawl
dengan judul :”Pendidikan Kolonial di Makassar pada
akhir abad ke-19 sampal dasawarsa ke empat abad ke-

20,* sebagian uraian Sarkawi membahas tentang




organisasi pergerakan di Sulawesi Selatan dalam

hubungannya dengan perkembangan pendidikan secara
umum. Fenulis Juga permaksud memperkenalkan kepada
masyarakat luas tentang Partai Syarikat Islam
Indenesia , agar lebih memasyarakat karena nampaknya
partai ini sekarang tidak begitu dikenal oleh
masyarakat luas. Bahkan sebagian masyarakat
menganggap PSII sebagal partai baru vang terbentuk
menjelang pemilu 199%. atas pertimbangan inilah, maka
penulis bermaksud menelusuri dinamika perkembangan
FSI1 di Makassar sejak kedatangannya sampai masuknya
pemerintah Jepang di Makassar.
B. Masalah Dan Batasan Masalah

Tahun 1912 adalah suvatu momentum dari babak
sejarah'bangsa Indonesia terkenzl dengan nama zaman
kebangunan nasional. Sekitar tahun itulah gerakan
kebangunan nasional bangsa Indonesia menjelma dalam
bentuk crganisasi yang nyata, dengan tujuan menentang

segala Dbentuk penindasan dan penjajahan, satu

diantara organisasi tersebut adalah Syarikat Islam




Syarikat Dagang Islam (S5DI) yang dirintis oleh Haji
Samanhudi pada tanggal 16 oktober 1905, Selanjutnya
menjadi Syarikat Islam pada tahun 1912, kemudian
berubah menjadi partai Syarikat Islam (PSI) pada
tahun 1923, dan akhirnya menjadi partai Syarikat
Islam Indonesia (PSII) pada tahun 1929,

Pendirian organisasi Syarikat Islam
dilatarbelakangi oleh kompetisii yvang meningkat dalam
bidang perdagangan batik terutama dengan golongan
Cina dan sikap superioritas orang Cina terhadap
orang-orang Indonesia sehubungan dengan revolusi Cina
dalam tahun 1911.° Pada awalnya gerakan Syarikat Tslam
secara formal tidak berorientasi politik, seperti
yang terdapat dalam anggaran dasarnya, yaitu;
memajukan pertanian, perdagangan, kesehatan,
~.pendidikan dan pengajaran,  memajukan- hidup menurut
perintah agama dan menghilangkan paham-paham yang
keliru tentang agama Islam, mempertebal rasa

persaudaraan dan saling tolong menclong diantara

¥ peliar Noer. Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta:

LP3E, 1988) hlm 15




sesama anggotanya.' Wamun dalam prakﬁek bukan hanya

dalam bidang sosial, ekonomi, agama, tetapi <uga
berorientasi politik seperti menentang segala bentuk
ketidakadilan dan kesewenang-wenangan atas penduduk
pribumi.

Syarikat Islam menempati suatu tempat yang unik
dan kompleks, baik di dalam sejarah nasionalisme
Indonesia maupun dalam sejarah Islam Indonesia.
Secara ideologis, dia mendahului suatu nasinalisme
yang pragmatik sebagaimana kemudian diungkapkan dalam
istilah kebangsaan yang merdeka.Secara religius, dia
juga mendahului formulasi program pembaharuan Islam
sebagaimana kemudian secara khusus diungkapkan di
dalam nilai-nilai sosial dan politik Islam. Namun
protes-protesnya vyang keras melawan status quo
kolonial, keluhan-keluhannya. yang lantang dibidang
ekonomi dan sosial, dan tuntutannya yang tidak sabar

lagi bagi otonomi yang lebih besar, menggabungkan

“ A. K. Pringgodigdo. Sejarah Pergerakan Rakyat Indeonesia (Jakarta :
Dian Rakyat, 1984}hlm &-7.




aspirasi-aspirasi nasionalis dan Islam, betapapun
tidak jelasnya diterangkan, ke dalam suatu pProgram
politik yang semakin militan dan khas Indonesia.®
Dava tarik Syarikat Islam lebih jauh
jangkauannya daripada sekedar mencapal sekelompok
penduduk kota yang bercrientasi Barat. Partai ini
memusatkan perhatiannya secara ekslusif bagi orang-
crang Indonesia, sehingga mendapatkan pengikut-
pengikutnya dari semua kelas, baik di kota mauvpun di
desa. Gerakan Syarikat TIslam mulai tersebar ke
tempat-tempat lain. Dalam hal ini sukses pertama
terjadi di Surabaya sebagai pusat perluasan,
selanjutnya ke Cirebon, Jakarta dan Kudus, didirikan
cabang-cabang pada tahun 1912, Dari sinilah
selanjutnya geakan ini tersebar,pada tahun 1914.
Jumlah cabang-cabang di Jawa. -—--sangat-- - besar

pertumbuhannya, juga cukup banvyak didirikan

% Harry J Benda. Bulan Sabit Dan Matahari Tepbik, Islam Pada Masa
Pendudukan Jepang (Jakarta : Pustaka Jaya, 1980)him 65.
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diJakarta, kalimantan tenggara, dan satu di Makassar,
Sulawesi.®

Lahirnya partai syarikat Islam Indonesia
{PBII)di Makassar pada dasarnya juga diawali oleh
Syarikat Islam (SI) yang didirikan pada tahun 1916.
Tokch-tokoh pendiri SI adalah Ince Tajuddin, Ince
Abd, Rahim dan Baharuddin. Namun tidak lepas dari
peran beberapa tokch seperti ; Haji Samanhudi, Hos
Tjokroaminoto, H. Agus Salim, A.M. Sangaji, Arudji,
Kartadinata , Raden Mahmud, dll. Dalam waktu yang
relatif singkat SI tersebar di berbagai daerah di
Sulawesi BSelatan, seperti Tanete, Barru, Pare-pare,
Majene, Rappang, Sidenreng, Palopo, Bulukumba,
Bantaeng, Sengkang, Bahkan juga menyebar ke Sulawesi

Utara seperti Toli-toli, Gorontaleo, Buol dan Sangir-

Talaud. Perkembangan S] yang menyebar dengan cepat .. ...

di berbagai daerah di Indonesia termasuk Sulawesi
sangat dipengaruhi oleh citra Islam yang dianutnya,

sehingga S3I segera mendapat simpati dari rakyat

“ 2 P.E. Korver, Syarika Islam Gerakan Ratu Adil ? (Jakarta : Gramedia, 1985) him 189,
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Makassar, karena masyvarakatnya senantiasa
mengidentifikasikan diri adalah I=slam.

Perjuangan secara organis=ir cdi Sulawesi Selatan
dalam usaha menentang Imperialisme dan kolonialisme
dimulai dengan didirikannya Syarikat Islam (SI). Hal
ini merupakan suatu babakan baru dalam sejarah
Indonesia, terutama di Sulawesi Selatan dalam usaha
menentang penjajah melalui cara vyang berbeda dengan
cara sebelumnya. Pengalaman perjuangan pada masa
sebelumnya yang bersifat lokal dengan mudah dapat
dipatahkan atau ditumpas oleh pemerintah kolonial
Belanda yang memilki sistem organisasi dan peralatan
militer wyang lebih mantap dan kuat serta ditunjang
oleh politik kolonialnya yaitu peolitik memecah belah.
PSII kemudian dijadikan sebagai wadah perjuangan, dan
bentuk perjuangan PSII nampak dalam aktivitasnya di
berbagal bidang.

Dalam bidang politik, PSII merupakan partai
politik Islam yang tertua di daerah ini, nampak

aktivitasnya baik dalam tabligh, maupun melalui




saluran-saluran penerangan lainnva, mengembleng dan
mengobarkan  semangat perjuangan  rakyat menuju
Indonesia merdeka. Salah satu keberhasilan PSII,
ialah berdirinya gedungnya pada tahun 1935 Y ang
diberi nama “Gedung Mutiara”, yang terlatak di kota
Makazsar dan dijadikan sebagai pusat perjunangan pada
masa itu. Di sinilah diputuskan segala sesuatu untuk
melancarkan perjuangan di segala bidang. Dalam bidang
sosial PSII  aktif mendirikan sekolah hingga ke
pelosck-pelosck Sulawesi, selain itu juga
mengorganisir gerakan pemuda, yaitu Pemuda Muslimin
Indone=ia (FMI).  Dalam Bidang  kepanduan PSII
mendirikan Syarikat Islam Angkatan Pandu (SIAP) pada
tahun 1928, Dalam bidang ekonomi berusaha
meningkatkan kemakmuran rakyat dengan mendirikan
koperasi-koperasi. Khusus dalam skripsi ini penulis
akan membahas aktivitas PSII di Makassar dalam bidang

agama, pendidikan dan politik. Untuk mengikuti

aktivitas PSII di Makassar, maka dalam skripsi ini




dikemukakan beberapa masalah yang rumusannya sebagail

beriknt

* Apa wang diusahakan oleh PS5II untuk memperocleh
dukungan dan simpati dari masyarakat Islam di
Makassar.

* Apa peranan P:5I1 Makassar dalam pergerakan
Nasional di Indonesia.

Daerah sasaran penelitian meliputi kota
Makassar. PSII tersebar .luas di Sulawesi Selatan
olah karena itu batas spacialnya tidak hanya Makassar
tetapi daerah lain turnt dibicarakan, misalnva
masuknya organisasi inli ke daerah lain di Sulawesi
Selatan. Untuk lebih memperjelas asal mula FSII,
maka kelahiran PFSII secara nasional sangat penting
diungkapkan dalam skripsi ini. Sedangkan batas waktu
{temporal) adalah herkisar antara tahun 1016~-1942.
Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan mencakup
bagaimana PSII di masa kolonial Belanda dan bagaimana

pula keadaannya pada masa pemerintah Jepang.
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C. Hetodologi

Seorangy penulis sejarah dalam menghasilkan
sejarah sebagai tulisan, diperlukan penerapan metode
sejarah. Penggunaan metoda sejarah secara kensisten
dibharapkan selain untuk wengungkapkan peristiwa
sejarah secara mendalam, juga hasil tulisan dapa? Al
perianggungljawabkan secara ilmiah.

Dasar utama dalam usaha merekonstruksi suatu
peristiwsa sejarah dalam bentuk tulisan atan kisah
sejarah berpangkal pada dokumen-dokumen dan sisa-sisa
ingatan tentang suatu kejadian, baik dalam bentuk
tulisan, benda-benda peninggalan atau keterangan-
keterangan lisan. Berdasarkan sumber-sumber inilah,
sejarawan Dberusaha merekonstruksi secara imajinatif
serta menganalisa kritis sumber-sumber tersebut yang
kemudian menyusun menjadi suatu kisah sejarah.”

Sesuai dengan hal diatas, maka dalam penulisan
ini digunaksn metode untuk mempermudah penyajian yang

ilmish. Upaya pertama yang dilakukan ialah berusaha

" Louis Gottshall. Mengerti Sejarah. (Jakarta : Universitss Indonesia Pres, 1938) him 32




mendapatkan sumber atau heuristik, baik sumber primer

maupun sumber sekunder. Dalam rangka pemilihan subyek
dan pengumpulan sumber maka penulis menggunakan
beberapa cara, yaitu ; dengan penelitian pustaka atau
library recearch, pada tahap ini penulis mengumpulkan
data dan keterangan dengan membaca buku-buku yang
mendukung, seperti buku-buku Islam dan syarikat
Islam, majalah atau surat-surat resmi yang dapat
memberi informasi mengenai cbyek yang diteliti. Cara
selanjutnya dengan penelitian arsip, yaitu
mengumpulkan data-data yang masih tersimpan sampai
saat ini tentang obyek yang diteliti, arsip yang
dimaksud adalah arsip-arsip vyang tersimpan pada
kantor-kantor resmi, pada instansi-instansi terkait
sepertli Kantor Arsip Nasional Makassar, dan Eantor
DFW PS5I1II Sulawesli Selatan. Cara terakhir dengan
mengadakan wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat
yang berkecimpung di organisasi PSII maupun dengan

tokoh masyarakat lainnva.
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Upaya wuntuk mendapatkan sumber primer berupa

bahan arsip yang berhubungan dengan obyrek study ini
ternyata kurang memuaskan, arsip-arsip mengenai PSII
di Makassar sangat minim. Upava kedua yaitu melakukan
kritik sumber, data dan keterangan yang diperoleh
melalui literatur, arsip dan wawancara tidak
seluruhnya dimasukkan dalam penulisan, sebab
sebelumnya akan diuji kebenarannya dan relevan
tidaknya dengan masalah vang ingin dikemukakan. Dalam
hubungan dengan kritik sumber ini, tentu lebih
tertuju pada kritik intern karena mengingat sumber
yang dapat diperoleh dan digunakan adalah sumber
sekunder. EKritik wyang dilakukan itu menyangkut isi
sumber vyang perhubungan dengan keterangan vyang
dikemukakan. Hal ini dilakukan mengingat bahwa setiap
keterangan tidak dapat tidak mengandung unsur
subyektif wyang dikemukakan oleh penuturnya. Untuk
pelaksanaan kritik ini pengukurannya dilakukan dengan

mempertimbangkan dapat tidaknya  keterangan itu

diterima akal.



Sebagai langkah atau upaya ketiga, yaitu sumber

yang telah diperoleh diperiksa secara seksama dan
bisa dijadikan bahan untuk melihat keterkaitan antara
satu peristiwa dengan peristiwa lainnya. Kemudian
diinterprestasikan dalam suatu penyajian yaitu
kegiatan untuk memilih peristiwa yang saling
berkaitan dengan melihat aspek kronologis dan
kausalitasnya dalam suatu kisah sejarah. Dengan
demikian, data dan keterangan atau sumber vyang
kredibilitas dan wvaliditasnya dapat diterima,
digufifkan untuk membuat sintesis dalam beftuk
penulisan skripsi yang deskriftif naratif. Sebagai
langkah terakhir, yaitu penyusunan laporan vyang
disajikan kedalam skripsi ini. Langkah inilah yang

disebut penulisan sejarah atau historiografi.
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BABR IX

LAHTREYA PARTAI SYARIEAT ISLAM ITEDONESIA

Awal abad ke-20 ditandai dengan corak baru
perjuangan bangsa Indonesia menentang penjajahan
Belanda. Jika pada abad sebelumnya, perjuangan
menentany penjajahan itu pada umumnya bertumpuh
dipedesaan yang dipelopori oleh para ulama, kini kota
menjadi pusat perjuangan dibawah pimpinan para
cendekiawan. Sebagal wadah perjuangan itu dibentuk
berbagai macam organisasi, diawalli dengan berdirinya
Boedi Oetome pada tanggal 20 Mei 1908 oleh pelajar-
pelajar STOVIA disusul dengan berdirinya perkumpulan
Syarikat Islam (SI) di Solo pada tahun 1911.%°

Pada tanggal 18 November 1912 di Yogyakarta
berdiri organisasi Muhammadiyah. Muhammadiyah dan dua
organisasi terdahulu (Boedi Oetomo dan Syarikat

Islam) ketiganya merupakan organisasi perintis karena

®) Marwati Djoened FPusponegero, dkk. Sejarah Nasional Indonesia,
(Jakarta : Balai Pustaka, 15B84)hlm 177.




kemudian diikuti eoleh organesasi lain wvang tumbuh
kemudian, baik yang bercorak Islam maupun Nasienal,
Organis=asi soesial ataupun politik.

A. Daerah Penelitlan

a. Letak Geografis

Kota Makassar merupakan Ibu Kota Propinsi
Sulawesi Eelatan yang sejak kekuasaan kerajaan Gowa -
Talle 1510 sampal dengan masa pemerintahan Republik
Indonesia adalah kota pelabuhan dan kota pusat
pemerintahan. Kota Makassar telah mengalami perubahan
nama menjadi Kota Madya Ujung Pandang pada tahun
1971, dan akhirnya berubah kembali menjadi Kota
Makassar pada tahun 19%9.

Menurut Mattulada konsepsi Makassar atau
Mangkasarak mengandung sekurang-kurangnya tiga
pengertian, yaitu; pertama Makassar sebagai grup
etnis, maksudnya suku bangsa Indonesia yang berdiam
di Jasirah Selatan pulan Sulawesi yang mempunyai adat
istiadat, bahasa, Kkarakter, dan bentuk atau ciri

tubuh tersendiri. Negeri-negeri orang Makassar di




Sulawesi Selatan ini meliputi Maros, Gowa, Galesong,
Takalar, Topejawa, Laikang, Cikeang, Jennepents,
Bangkala. Kedua, Makassar sebagai sebutan kerajaan
atas kerajaan Gowa sebagal kerajaan Makassar,
sehingga alasan menyebut Makassar sebagai sebutan
kerajaan Gowa dapat pula dibenarkan. Negeri-negeri
Yang termasuk kedalam kerajaasn Makassar (Gowa) adalah
negeri-negeri yang terletak di sepanjang pesisirc
pantai muara sungai dJeneberang dan Tallo. Ketiga,
Makassar sebagai Ibu Kota kerajaan. Ibu Kota kerajaan
Gowa yang pertama terletak di atas sebuah bukit yang
disebut Tamalate wang sekarang ini dijadikan tempat
pemakaman raja-rala Gowa. Pada masa raja Gowa ka I
Tumaparisi Kallona mendirikan sebuah henteng. Vang
sekaligus dijadikan pusat kerajasn disamping sebagai
pelabuhan kerajaan Gowa. Lokasi bangunan itu
dinamakan Somba Opu yang selanjutnya disebut sebagai

Makassar. Dalam benteng tersebut terdapat istana

raja lengkap dengan bangunan-bangunan lainnva vang

berhubungan dengan kerajaan. Itulah yang mendukung




sehingga Makassar berfungsi sebagai pusat
pemerintahan, selanjutnya Scmba Opu dan sekitarnya
menjadi bandar niaga.’

Pada awal abad XVII kota Makassar semakin
penting artinya sebagal pusat pelayanan dan
perdagangan di Indonesia. EKota Makassar dijadikan
sebagal pusat penyebaran agama Islam sejak itu pula
pedagang-pedagang Barat mulai berdatangan ke wilayah
nusantara untuk membeli rempah-rempah. Posisi kota
Makassar yang strategis mulai menjadi pertentangan
dengan orang-orang asing tersebut terutama VOC yang
berhasil menguasai kota Makassar sesual dengan
perjanjian Bungaya tanggal 18 Nopember 1667. Sejak
takluknya kerajaah Makassar, Belanda mulai menguasai
wilayah Sulawesi dengan menanamkan pengaruh politik
dan ekenominva. Sejak takluknya kerajaan Makassar di
bhawah pemerintahan Belanda, maka segala sesuatunya

harus sepengetahuan pemerintahan Belanda, balkan L |

* Mattulada. Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar dalam Sejarah.
{Bhakti Barru : Beritas Utama, 1982)him 14-£4.
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dan pemangku adat vang diangkat harus disahkan oleh
pemerintah Belanda.

Adanya gejalah nasionalisme yang mulai bangkit
di Indonesia pada permulaan abad XX, merupakan
ancaman terhadap kelangsungan kolonialisme Belanda di
Indonesia. Untuk menghindari pembercntakan yang akan
dilakukan oleh kerajaan-kerajaan taklukan maka
pemerintah kolonial Belanda terpaksa melibatkan raja
dan pemangku adat dalam pengurusan pemerintahan,
sekaligus merombak kembali pembagian daerah kekuasan
yvang ditetapkannya pada tahun 1906 dengan melakukan
rehabilitasi swapraja pada tahun 19231. Pemerintah
kolonial Belanda kemudian membagi Sulawesi Selatan
atas tujuh afdeling yaitu afdeling Makassar
ibukotanya Makassar, afdeling Bantaeng ibukotanya
Bantaeng, Afdeling Bone ibukotanya  Watampone,
afseling Pare-pare ibukotanya Pare-pare, afdeling
Mandar ibukotanya Majena, afdeling Luwu ibukotanya

Palopo, dan afdeling Buton ibukotanya Bau-hau.



Menurut Harun Kadir Onderafdeling yang dibawahi

oleh afdeling Makassar adalah ;:

a.Onderafdeling Makassar dengan ibukota Makassar

meliputi ; Distrik Makassar, Distrik Wajo, Distrik

Ujung Tanah, dan Distrik Mariso.

b. Onderafdeling Marcs dengan ibukota Maros meliputi

=

; Persekutuan adat Bontoa, Bira, Biringkanaya,
Moncong Loe, Sudiang, Camba, Mallawa, Cenrana,
Laiya, Gantaran Matinggi, Simbong, Wanua Waru,

Marusu, Tanralili, Turikale Lau.

c. Onderafdeling Pangkajene dengan ibukota Pangkajene

meliputi ; Persekutuan adat Pangkajene, Bungoro,

Labakkang, Sigeri, Mandalle, Marrang, Balloci.

d. Onderafdeling Gowa lbukotanya Sungguminasa,

meliputi Swapraja Gowa.

2. Onderafdeling Jeneponto Takalar ibukotanya

Jeneponto, meliputi ; Persatuan adat Binamu
(termasuk Tino, Rumbia, Pacinongan), Taroandg,
Arungkeke, Bangkala, Laikang, Topejawa, Lengkese,

Pappa, Laktong, Sanrobone, Polombangkeng,
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Tompotana,  Kalukuang, Bauluang, Satanga dan

Galesong,®

Gambaran tersebut menunjukkan betapa eratnya
faktor politik dalam menentukan batas geografis suatu
daerah. Berdasarkan gambaran tersebut maka letak
gecgrafis Makassar ketika PSII atau SI berdiri,
berada pada Jazirah bagian selatan pulau Sulawesi dan
berkedudukan sebagai ibukota propinsi ( Gouvernement
Gorte Oost) dengan batas geografis :

a. Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar
b. Sebelah timur berbatasan dengan Onderafdeling
Maros
c. Sebelah wutara berbatasan dengan Onderafdeling
Maros
d. Sebelah selatan berbatasan dengan Onderafdeling
Gowa.
b, Keadaan Sosial Budaya
Sulawesi selatan didiami oleh empat ethnis

terbesar, yaitu; Bugis, Makassar, Mandar dan

0 pgarun Kadir, dkk. Sejarah Daersh Sulawesi Sslatan. (Ujung Pandang
: Dep, P dan K 1978)hlm 73,
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Toraja. Ditambah beberapa ethnis kecil seperti;

Tolaki , Selayar dan Bajo. Menurut hasil sensus tahun
1971 suku terbesar didaerah ini adalah Bugis {66%)
kemudian disusul oleh Makassar (18%), Toraja (8B%),
Mandar (5,2%) dan lain-lain (2,8%).** Tiap suku
tersebut memiliki bahasa dan adat istiadat sendiri.
Kemposisi persentase penduduk ini diperkirakan juga
mirip dengan periode-periode terdahulu, mengingat
data ini berdasarkan persebaran daerah pemukiman
kelompok ethnis yang lain seperti dahulu.

Keadaan sosial budaya dalam suatu daerah
memberikan suatu gambaran khusus akan masyarakat
dalam daerah tersebut, karena setiap daerah memiliki
nilai-nilai budaya tersendiri. Hal ini disebabkan
cleh lingkungan sosial dimana masyarakat itu berada
sebagai suatu kesatuan sosial yang memberikan
berbagai macam tingkah laku yang kemudian menjadi

kebiaszaan karena dilakukan berulang kali.

13 pazid Mappagiling. Monografi Daersh Sulawesi Selatan. (Jakarta :
Dep. P dan K, 1985 hlm 14.




“1

Pelapisan masyarakat atau stratifikasi sosial
Bugis Makassar pada umumnya adalah sama dengan yang
terdapat di daerah lain di Sulawesi Selatan. Adapun
pelapisan masyarakat Sulawesi Selatan secara umum
dibedakan atas tiga tingkatan, yaitu; arung/ana’arung
{golongan  bangsawan), to maradeka (orang-orang
merdeka) dan ata budak belian). Sistem pelapisan
masyarakat ini mendapat legitimasi dari mitologi I
lagaligo dan tomanurung.

Sebelum agama Islam masuk pada  umumnya
masyarakat menganut kepercayaal animisme dan
dinamisme. Ciri wutama kedua bentuk kepercayaan ini
adanya saling ketergantungan antara manusia dengan
kekuatan gaib diluar dirinya. Sikap tersebut manusia
tidak hanya harus tunduk dan hormat pada kekuatan
gaib tersebut yang selalu mengawasinya melainkan juga
harus menyesuaikan diri dengannya sebagai kekuaatan
yang menentukan kehidupan umat manusia.

Agama Islam secara resmi diterima di Sulawesi

Selatan pada awal abad ke-17. kedudukan agama Islam
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di daerah ini sangat ¥uat. Keadaan seperti ini
terjadi oleh karena, penerimaan Islam sebagai agama
yany tidak terlalu banyak merubah nilai-nilai,
kaidah-kaidah kemasyarakatan dan kebudayaan yang
telah ada, sehingga semangat keagamaan orang Sulawasi
Selatan tersentuh dengan tepatnya, sebab sasaran
utama dari Islam hanya tertuju pada Iman dan
kebenaran tauhid tetapi meskipun demikian perlu
diketahui bahwa pelaksanaan ibadah masih sering
dicampur baur oleh masyarakat. Hal ini di sebabkan
oleh kedatangan Islam tidaklah mengecam adat istiadat
yvang biasa meraka lakukan,‘bahkan tradisi itu hidup
berdampingan dengan agama Islam.

Mata pencaharian penduduk Sulawesi Selatan
sangat dipengaruhi oleh kondiesl geografis yang mereka
tempati. Bagi penduduk yang bertempat tinggal di
dasrah pedalaman mata pencaharian mereka adalah
bertani, sedangkan bagi mereka yang tinggal di dasrah

pantai dan sungal menjadi nelayan namun secara umum

penduduk Sulawesi Selatan bermata pencaharian pada
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sektor pertanian. Bagi penduduk yang berdomisili di
daerah perkotaan, seperti kota Makassar mata
pencaharian lebih bervariasi, ada yang bekerja
sebagia pedagang, kuli, pegawai, dan sebagianya.
Daerah Sulawesi Selatan utamanya Makassar yang
merupakan pusat pemerintahan adalah daerah potensial
dan memiliki prospek yang cerah dimasa mendatang.
Itnlah sebabnya daerah ini semakin hari semakin
berkembang dengan masyarakat yang majemuk pula.
Akibatnya kebudayaan asli daerah ini sedikit demi
sedikit mulai mehdapat pengaruh dari kebudayaan kaum
pendatang. )
B. Sejarah Sihgkat lahirnya Organisasi Islam
Kesadaran umat Islam dalam upaya menghilangkan
segala bentuk penindasan dari kaum penjajah, tidak
dapat dilepaskan dari gerakan Islam di dunia Islam
lainnya, misalnya tentang FPan Islamisme dari tokoh

reformis Islam Jamaluddin Al - Afghan salah seocrang

diantara banyak reformis Islam yang membangun dan




memahami pergerakan Pan Islamisme untuk berjuang
mencapai persatuan umat Islam di Seluruh dunia.
Feformisme Islam, yang timbul pada abad ke-19
di negeri-negeri Islam Timur Tengah, merupakan reaksi
atas tantangan Barat. Cirinya adalah pencarian nilai-
nilai yang dianggap lebih sesual dengan zaman modern.
Reformisme bersifat rasionalistis, percaya pada
kemajuan dan pengetahuan sementara fatalisme dan
pertapaan ditolak. Kaum reformis berusaha
membersihkan agama dari segala macam ajaran bi’dah
yvang dimasukkan selama berabad-abad vyang telah
menjadi ketentuan agama yang tetap. EKemballi pada
Qur’an adalah semboyan yang banyak didengungkan. Sang

reformis dalam menghadapi kalangan mereka yang

berkeyakinan lain senantiasa memperlihatkan
toleransi. Sang reformis menginginkan agamanya
dihargai sepenuhnya oleh orang Barat, sehingga

reformisme Islam dapatlah dianggap sebagal gerakan

. ; 12
emansipasi keagamaan.

128 a_ p, E. Korver, Op Cit, hlm 2
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Reformisme Islam masuk pada akhir abad 19 dan
awal abad 20 di Indonesia melalui tiga cara yaitu :
pertama-tama masuknya reformisme ke Indonesia melalui
masyarakat Arab yang bermukim di Indonesia. Dengan
perdagangan, perkawinan, serta ikatan agama terdapat
hubungan akrab antara masyarakat Arab dengan sebagian
besar rakyat di Indonesia. Oleh karena kebencian pada
kalangan Arab terhadap pendidikan di sekolah-sekolah
dasar Belanda di Indonesia, pada tahun 1%05 di

Jakarta terbentuk suatu perkumpulan Djamiat Chair.

Djamiat adalah sebuah orghisasi modern dengan
anggaran dasar anggota-anggota terdaftar mengadakan
pertemuan berkala secara teratur, dan keanggotaannya
terbuka untuk semua muslim. Dikalangan penduduk
pribumi sendiri reformisme pertama-tama mendapat
pengikut di Minangkabau. Inilah cara kedua masuk di
Indonesia, salah seorang perintis reformisme
Minangkabau adalah Sjech Djalaloeddin, melalui !
majalah bulanannya Al-Iman mempropagandakan perlunya

kemajuan masyarakat maslim. Cara ketiga, vaitu cita-
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cita reformistik dimasukkan di Indonesia dan

selanjutnya di kembangkan Oleh ST dan Muhammadiyah.*?

Salah satu tokch syarikat Islam vang mendapat
pengaruh dari kaum pergeraksan Islam atan reformisme
Islam adalah Haji Samanhudi'® seorang pedagang batik
dari Solo. Sepulang dari Mekkah, ia mendirikan
perkumpulan yang bersifat sosial yang memberi bantuan
dalam wupacara perkawinan, selamatan, «dan upacara
kematian. “Mardhi Budhi®, kemudian mendirikan
Syarikat Dagang Islam (SDI) pada tanggal 16 Oktober
1905. Dalam rapat pembentukan SDI Haji Samanhudi
mengucapkan pidatonya. Pidate ini dapat pula disebut
pidato pengarahan, tetapi di samping itu, pidate ini
pula dipandang sebagai peryataan pikiran dan

perasaan, peryataan Jjiwa Haji Samanhudi sendiri.

13 thid, hlm 3
14) T

Muliono dan Sutrisno. Haji Samanhudi (Dep. ¥ dan K : Froyek
Inventarizasi dan Dokumentasi sejarah HWasiona, 1980) hlm 31. Haji
Samanhudl lahie tahun 1878 di Sondokan, laweyan, Solo. Ta adalah
putra dari H. Abmad Zein Seorang Penguzaha Batik di Lawevan.
Pepdidikan pectamanya adalah mengaji Al-Quran, balajar Ilmu
Agama, belajar di sekolah rakyat, dan di lanjutkan ke HIS di
Madium tapi tidak osampai tamat. Ia menperuskan usaha ayahnya
aesbagai pedagan Batik. Pada tahun 1904 ia melaksanakan Ibadah
Haji, dalam perjalanannya ia banyak bergaul pergerakan Islam di
Mekkah, ia mendapat Kkessan yang mendalam dan terpengaruh untuk
melakukan pergecakan di tapah airc.
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Hetika itu ia menyatakan, ™ bahwa negeri kita ini
penduduk  dibuat bertingkat-tingkat, vyang paling
tinggi bangsa Belanda, dibawahnya terdapat bangsa
Cina, sedang bangsa Pribumi berada dibawah bangsa
Cina, selain itu pihak penjajah telah menanamkan jiwa
budak pada diri kita. Hal itu dilakukan dengan
maksud, agar bangsa kita dapat di Jajah terus. Oleh
sebab itu supaya dapat menjadi bangsa yang mulia,

bangsa kita harus membuang jiwa budak tersebut ™,!%

Pidato pengarahan Haji Samanhudi sederhana saja

- kedengarannys, tetapi dilihat dari waktunya mampunyai “
arti yang luar biasa. Sebab, pada masa itu penduduk
pribumi tidak saja miskin dab terbelakang, tetapi

juga tidak mempunyai kepercayaan pada diri sendiri

dan harga diri. Meskipun dinvatakan dengan cara dan
bahasa yang  sederhana, telah menimbulkan efek
psikelegis yang luar biasa. Rakyat bangkit untuk
mengubah nasib dengan keberanian dan kepercayaan pada

diri sendiri yang mulai tumbuh. Para pedagang pribumi

18 Thid, hlm 40.




beramai-ramai

memasuki perkumpulan vyang didirikan

oleh Haji Samanhuci .

Adapun tujuan dari Syarikat Dagang Islam adalah
sebagai berikut ; memajukan kegiatan sosial ekonomi,
mempersatukan pedagang-pedagang batik, mempertinggi
derajat bumi putera, dan memajukan agama dan sekolah-
sekolah Islam, Kelahiran SOI didorong cleh beberapa
hal, wyaitu : sentimen ekonomis, timbul karena
penderitaan dan kemelaratan rakyat yang semakin
bertambah dan adanya ancaman kebangkrutan wang
melanda pedagang-pedagang batik golongan pribumi,
sentimen kebangsaan, timbul karena masyarakat pribumi
melihat @ pedagang-pedagang Cina semakin menguasail
dunia usaha dan dianakemaskan oleh pemerintah
kelonial PBelanda serta makin serakahnya Xolonial

Belanda. Sentimen agama timbul karena umat ~ Islam

semakin merasakan keterbelakangan dirinya dalam

- kehidupan duniawi maupun dalam kegiatan ibadah.?®

¥} ohan Sudjana. Liku-Liku Perjuangan Syacikat Islam ( Jakarta @ DPP

PSII, 1598) hlm 4.
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1. Memajukan rerdagangan.

2. Memberikan pertolongan kepada para anggota yang
meendapat kesukaran.

3. Memajukan kepentingan jasmani dan rohani.

1. Memajukan kehidupan agama Islam.

5. Menyusun masyarakat Islam, agar bhisa hidup
berkumpul menjadi saudara.

©.Menggerakkan hati umat Islam supaya bersatu dan
tolong menolong.

7. Di  dalam lingkungan dan batas-batas Undang-
undang Negara, melakukan segala daya upaya untuk
mengangkat derajat rakyat, guna kesentausaan dan
kemakmuran tumpah darahnya.®
Dari tujuan di atas jelas bahwa Syarikat Islam

adalah suatu gerakan sosial non politik. Tindakan ini
timbul karena adanya Regering Reeglement artikel IIT
yang me larang keras organisasi-organisasi atan
peckumpulan-perkumpulan yang bersifat politik.® Pada

kongres SI yang pertama pada tanggal 26 Januari 1913

¥ Muliono dan Sutri=noo, Op cit. hlm 53
% Thid, hlm. 54

36



di Surabaya, Tjokroaminoto menegaskan bahwa Syarikat
Islam bukan partai politik, dan tidak beraksi melawan

pemerintah Belanda, walaupun demikian, dengan dasar

agama Islam berkemauan mempertinggi derajat rakyat.®
Dalam perkembangannya, dalam praktek kegiatan SI
berorientasi politik seperti menentang perlakuan
Yyang sewenang-wenang dan ketidakadilan atas penduduk
pribumi.

Kalau anggota Boedi Oetomo terdiri dari kalangan
priyayl dan terbatas pada Suku Jawa dan Madura, maka
5I terbuka untuk semua lapisan masyarakat dan semua
golongan bangsa Indonesia asli dengan tujuan
terbentuknya suatu Natie vyang merdeka. Hal ini
membuat popularitas SI menjadi sangat luas dan
menarik simpati rakyat banyak.

Hal vyang paling menyolok dalam penyebaran 31
adalah pertumbuhan gerakan ini, dengan penyebaran
yvang cepat karena adanya propaganda yang dilakukan

oleh tokoh-tokoh SI, misalnya B3I dipropagandakan

"™ prindigde, Op cit. hlm 5
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melalui pers Indonesia dan kengres-kongres SI, selain
itu tokoh-tokeoh SI seperti Tjokroaminoets dan Gunawan
seringkali melakukan perjalanan ke seluruh Jawa dan
daerah-daerah di luar Jawa, juga olsh golongan sosial
tertentu seperti pedagang dan pegawai rendah
memainkan peranén penting dalam mempropagandakan
gerakan ini. Selain propaganda vyang menijadikan SI
berkembang, Jjuga ada sebab-sebab lainnya , yaitu :
pertama, sifat keagamaan gerakan ini, dengan sifat
Islam ortodoksnya sebagai akibat pertumbuhan vang
mendalam cdari agama Islam Indonesia ini memiliki daya
tarik yang besar bagi orang banyak. Kedua, harapan-
harapan milineralistis yang hidup dikalangan lapisan
luas rakyat, yang digerakkan dan diproyeksikan pada
Syarikat Islam memikat banyak orang untuk masuk
kedalam gerakan ini. Ketiga, sehubungan dengan
populasitas kegiatan-kegiatan sosial seperti saling
membaerikan bantuan pada pemakaman dan memberikan
perlindungan dalam suatu dunia, yang ternyata begitu

banyak diliputi Xetidakamanan dan kriminalitas.
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Keempat, pemimpin S5I sSecara aktif muncul demi
kepentingan mereka yang lemah dalam masyarakat.?®
Gerakan inipun tersebar ke tempat-tempat lain.
Dalam hal ini sukses pertama terjadi di Surabaya
sebagai pusat perluasan selanjutnya kXe Cirsbon,
Jakarta dan Kudus, didirikan cabang pada tahun 1912.
Dari sinilah gerakan ini tersebar. Pada tahun 1914
Jumlah cabang-cabang  di Jawa sangat pesat
perumbuhannya, Jjuga cukup banyak didirikan cabang di
Jakarta, Kalimantan Tenggara, dan satu di Makassar.
Pengaruh SI  vyang makin meluas menimbulkan
kekhawatiran akan dapat megurangi wibawa pemerintah,
utamanya Pamong Praja, sehingga permohonan SI untuk
diakui sebagai badan hukum ditolak Gubernur Jenderal
A, W. Idenburg dalam keputusannya tanggal 30 Juni
1913. dalam keputusan ini ditegaskan bahwa untuk
sementara SI tidak boleh berupa organisasi yang
mempunyal pengaruh besar dan hanya diperbkelehkan

berdiri lokal. Dengan demikian berarti cabang-cabang

21 &, P. E. ¥orver. Op cit. hlm 196-106
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berdiri lokal.

Dengan demikian berarti cabang-cabang

51 yang tersebar di berbagai daerah diharuskan
berdiri sendiri barulah diterima atau diakui sebagi
badan hukum. Tujuan keputusan surat Gubernur Jenderal
itu sangat disadari oleh pengurus SI yaltu untuk
dapat memecah belah kesatuan yang telah dibentuk.
Jiwa dari surat keputusan itu sangat relevan dengan
politik pemerintah Hindia Belanda vang lazim disebut
“memecah dan memerintah" (Verdeel en Beheerb politick
atau Devide et Impera ).*

Pada tahun 13914 organisasi SI tingkat ldkal
[cabang) wyang telah diakuil sebagai badan hukum bagil
pusat Syarikat Islam dengan nama Central Syarikat
Islam ({CSI). Anggaran dari CSI disahkan oleh
pemerintah kolonial tanggal 18 maret 1316, tetapi
disertai batasan bahwa anggota-anggota dari CS8I1 bukan
perorangan tetapi terdiri dari organisasi-organisasi

3I tingkat lokal. Pengurus C5I yang pertama adalah

** cusanto Tirtoprojo. Sejarah Pergerakan Nasional (Jakarta i1 PT.

Pembangunan, 1986) hlm 28.
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Oemar Said

Tjokroaminota, abd Muiz dan K.

Svsrokardaya,??

Terbentuknya €SI menyebabkan Konsolidasi dan
koordinasi bertambah baik. Pada tanggal 17-24 Juni
1%1l%  oleh Pempinan CSI  diadakan suatu Indische
Longres atau disingkat NATICO yang berlangsung di
Bandung. Dalam kongres ditegaskan bahwa, rakyat harus
bekerja sendiri untuk  menetapkan nasib dan
peruntungannya, yang dihadiri oleh B0 utusan lokal
Syarikat Islam. Kemudian dari tanggal 20-27 Oktober
1917 dilangsungkan kongres HNasional (Natico) CSI
kedua di Jakarta vyang membicarakan masalah amanat
penderitaan rakyat seperti soal sewa menyewa tanah
kepada pabrik gula dan socal hukum pidana vyang
ditujukan kepada kaum lkapitali=s. Kongres Juga
menetapkan program asas Yang menegaskan bahwa
Syarikat Islam senantiasa berjuang melawan segala
penindasan kapitalis. Pada tanggal 29 September

sampai & Oktober 10918 dilangsungkan Kongres Nasional

2} phan Sudjana. Op cit. hlm 13
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CSI ke-III di Surabaya, dibicarakan sekitar soal
kerja paksa (rodi), pajak yang tinggi, perluasan
pengajaran untuk rakyat dan scal tanah partikelir,
perkembangan anggota SI pada kongres-III ini telah
mencapai B00.000 orang. Pada saat sedang memperhebat
propaganda untuk menentang kapitalis asing tahun 1919
jumlah anggotanya telah mencapai 2.000.000 orang.®
Dengan Jjumlah anggota yang demikian banyaknya
SI berkembang dengan pesat sehingga menjadi suatu
organisasi vyang paling besar pada masa itu. 0Oleh
karena itu kegiatan-kegiatannya di bidang ekonomil,
sosial maupun pendidikan bertambah maju dan
berkembang. Akan tetapi dengan kebesarannya itu S1
menjadi mudah disusupi oleh anasir-anasir yang
berkehendak untuk membelokkan tujuan S5I, yaitu ISDV
{Indishe Social Democratice Vereeneging) yang
berhaluan komunisme. ISDV adalah organisasi yang
berdiri pada tanggal 9 Mei 1914 namun kurang mendapat

sambutan baik dari rakyat umum. Sehingga sasaran

1 Ihid, hlm 40-43
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kemudian diarahkan ke ST

yang pada waktu itu

merupakan organisasi massa terbesar, dengan

menggunakan taktik Infiltrasi.

Ada beberapa hal yang menyebabkan berhasilnya

ISDV melakukan Infiltrasi ke dalam tubuh SI, yaitu

1.Central Syarikat Islam Indonesia (CSI) sebagai
badan  koordinasi pusat masih sangat lemah
kekuasaannya. Tiap - tiap cabang SI bertindak
sendiri-sendiri secara bebas. Para pemimpin lokal
yang Xuat mempunyal pengaruh yang menentukan di
dalam SI cabang.

2. Kondisi kepartaian pada masa itu memungkinkan
untuk sekaligus menjadi anggota lebih dari satu
partai. Hal ini disebabkan oleh karena pada
mulanya organisasi itu didirikan bukan sebagai
suatu partai politik melainkan sebagai suatu
organisasi quﬂa mendukung berbagai kepentingan
sosial, budaya, dan ekonomi.®®

Organisasi Vvang didirikan oleh Sneevliet,

Brandstender, dan Dekker yaitu ISDV mendapat peluang

) Marwati Djoened Possponegoro, dkk. Sejarah Nazional Indonesia
(Jakarta :. Balai Pustaka, 1984, Ji1id V) him 199-200.
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untuk mendekatkan diri pada SI dan berhasil mengambil

alih beberapa pimpinan muda menjadi anggota ISDV,

diantaranya Semaun vyang pada tahun 1916 menjadi
anggota BSI cabang Surabaya disusul kemudian oleh

Darsono Tan Malaka dan Alimin Prawirodirdijo.

C. Terbentuknya PSI Dan Lahirnya PSII

Pengaruh aliran Semaun yang mengokar-cbarkan
pertentangan antara kelas terasa kian jelas dan

dominan dalam Syarikat Islam. Dalam kongres MNatico

CS3I ke-IV pada tanggal 26 Oktober 191% ditegaskan
untuk melawan kapitalisme dan imperialisme Jjuga
dibicarakan tentang Serikat Sekerja dan

perburuhan. el

pada tahun itu Jjuga CSI —mulai
mengorganisis kaum buruh dengan membentuk Serikat -
serikat Sekerja, seperti : Serikat Sekerja Fabrik

Gula, Serikat Sekerja EKehutanan, Serikat Sekerja

Sopir dan Kusir, Serikat Sekerja Guru, dan Pekéfjaan

Umum, yand kemudian oleh Sastrokardono (Sekertaris
SI) dengan nama Revolusioner Sosialistishe

Vvakcentrale (RSV). :

%l nhan Sudjana Op cit. hla 31.
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RSV pun tidak luput dari pengaruh Semaun yang
komunis ke dalam Serikat-Serikat Sekerja, telah
menyebabkan terjadinya perpecahan diatara serikat-
serikat sekerja akibatnya Centeral Serikat Sekerja
terpecah menjadi dua, yaitu :

1. Revolusioner Vakcentrale yang ‘terdiri dari
Serikat Sekerja Kereta BApi, Serikat Sekerja
Kehutanan, Serikat Sekerja  Pelabuhan, dan
Serikat Sekerja Sopir dan Fusir yang
berkedudukan di Semarang dipimpin oleh 3Semaun
dan Bersma.

2.Vakcentrale vang berkedudukan di Yogyakarta,
dipimpin oleh Surjopranoto dan H.Agus Salim,
terdiri dari Serikat Sekerja Pabrik Gula,
gerikat Sekerja Guru dan Pekerjaan Umum.

perpecahan yang terjadi dalam tubuh Sentral
serikat Sekerja akhirnya menjalar ke tubuh Central
Syarikat Islam, karena penyebabnya memang bersumber
dari vang Sama, yaitu adanya dualisme dalam

organisasi 1itw, aliran MNasional keagamaan Yyang

I —————— S S SR
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diwakili golongan Tjokroaminoto dalam aliran Ekonomi

Dogmatis yang diwakili oleh golongan Semaun.®
Dualisme tersebut dapat dikompromikan dalam kongres V
pada tanggal 2-5 Maret 1921 di Yogyakarta yang
menghasilkan suatu rumusan bahwa SI  menentang
kapitalisme sebagai sebab penjajahan, dalam kongres
juga dirumuskan penyempurnaan program asas partai.
Tetapi bagaimanapun dipersatukan dalam sebuah
organisasi kerena tujuannya sangat bertentangan, oleh
karena itu dalam kongres ke-=VI di Surabaya tanggal
6-10 Oktober 19521, diputuskan adanya disiplin partai.
Dengan demikan baik di Pusat maupun di daerah Orang
vang menjadi anggota lain Partai tidak dapat menjadi
anggota 5I. Pada tanggal 17-23 ©Pebruari 1923
dilangsungkan Kongres CS8I ke-VII di Madiun, sebagai
akibat adanya disiplin partai yang diputuskan dalam
Kongres di Surabaya, maka timbullah SI Merah dan S5I
putih.?® Semaun dikeluarkan dari SI dan SI Merah

inilah vang kemudian menjadi PEI (Partai Eomunis

"l gysanto Tirtoprojo. Op cit. hlm 37
20} mhan Sudjan. Op_cit. him 24 - 31
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Indonesia)

dibawah Pimpinan Semaun. Dengan demikian
pergerakan politik di Indonesia menjadi dua aliran

besar, waitu aliran yang berdasarkan kebangsaan -

keagamaan berpusat di Yogyakarta dan aliran yang

berdasarkan komunis, berpusat di Semarang.

Dalam kongres €SI yang ke-7 tahun 19623,
Syarikat Islam telah menyatakan dirinya sebagai
sebuah partai pelitik dengan nama Partai Syarikat
Islam (PSI). Setelah menjadi sebuah Partai Politik,
Sikap PSI menjadi lebih tegas, vyakni mulai bersikap
Non Cooperatie (tidak berfsedia bekerja sama) dengan
pemerintah Belanda, tetapi mewmberi Xebebasan bagi
anggota-anggotanya untuk menjadi badan perwakilan
atas nama pribadi-pribadi. Pada saat itulah masuk
gsebuah aliran baru vang dibawah oleh H. Agus Salim,
vakni apa yang disebut Pan Islamisme. Pan Islamisme
ialah  semacam paham Islam Internasicnal  yang
menghendaki agar PSI tidak terbatas ruang lingkupnya

didalam negeri saja, tetapi mencakup umat Islam di

negara-negara lain. Oleh sebab itu diusahakan untuk




mencari hubungan dengan pergerakan-pergerakan Islam

di luar nEgeri _23

Gerakan Pan Islamisme vang disuarakan oleh PS5I
menarlk perhatian Muhammadiyah vang sejak awal
bargerak dibidang sosial. Atas parkara itu,
Muhammadiyah menjalin kerjasama PSI untuk
menyelenggarakan Kongres Al-Islam pada bulan Mei 1924
di Garut. Tujuan utama dari kongres tersebut, ialah
memperluas agama Islam dan menganjurkan pendirian
Majelis Ulama untuk dapat memberi jalan keluar bagi
kerukunan antara kaum ulama muslim,?

Pada tahun 1925 dilangsungkan Kongres PSI di
Yogvakarta, kongres tersebut membicarakan masalah
pendidikan rakyat, sikap non kooperasi dan sikap
partai mengenai Internasienal, Dua tahun kemudian
dalam kongres bulan Januwari 1927 di Pekalongan
pernyataan politik PSI telah menjadi tegas dan
berani. Dalam kongres dinyatakan bahwa tujuan politik

dari PSI adalah mencapal kemerdekaan nasional atas

¥ Ibid., him 54.
¥ osysanle Tirboprojo. Op eil. Hlm 39,
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dasar agama Islam. Oleh karena tujuannya tegas untuk

mencapal kemerdekaan Indonesia, PSI bergabung dengan

PPPRI (Permufakatan Perhimpunan Politik EKebkangsaan

Indonesia) yang dibentuk atas inisiatif Partai
Nasicnal Indonesia (PNI) pada tanggal 17 Desember
1927.

Pada masa itu pula beberapa tokoh politik yang
kembali dari Belanda berintegrasi ke dalam P3I,
diantaranya adalah Dr. Sukiman. Atas saran dan
gagasan Dr. Sukiman dan teman-temannya pada kongres
tahun 1922 di Pekalongan, PSI berubah nama menjadi
Partal Syarikat Islam Indonesia (PSII).

Tahun 1931 PSII mengadakan kongresnya i
Surabava antara lain dibicarakan soal Swadesi dan
keputusan tentang penyusunanan tafsir program asas
dan program tanzhim partal yang diserabnkan penyusunan
ketua HOS Tjokrominoto program berhasil dirampungkan
di Bogor pada tanggal 16 Cktober 1931. Program asas

PSII disusun dalam & (enam) tingkatan, vyaitu ;

persatuan umat, kemerdekaan umat, sifat pemerintahan,




penghidupan ekonomi, keadaan dan derajat

manusia, dan

kemerdekaan sejati, Adapun program tanzhim partai

tentang perlawanan dan sandaran gerak perlawanan

tordiri dari

tiga pokek, yaitu ; bersandar Xepada

sebersih-bersih tauhid, Bbersandar kepada ilmu, dan

bersandar kepada siyasah (politik).%
Dalam waktu Selanjutnya terjadi perpecahan

dalam tubuh PSII karena adanya pertentangan antara .
dua aliran, yaitu aliran Tjokreamincoto-Salim dengan
Sukiman dan Suryopranoto, Golongan Tjokroaminoto
Salim menekankan asas agema, sedangkan golongan
Sukiman dan Suryopranoto menekankan asas kebangsaan,
konflik menjadi begitu hebat sehingga menyebabkan

perpecahan.

Kongres PSII ke-19 berlangsung di
Jakarta dari tanggal 9 Eamgl:nai 12 maret 1933,
dibicarakan perselisihan Dr. Sukiman Cs, hingga
jatuhnya keputusan royement {pemecatan sebagal

snggota) atas dirinya, Yyang kemudian mengakibatkan

berdirinya partai baru dengan nama Partai Islam

S —

31 phan Sedijana. Op cit. hlm 54.
*1 cahyo Budi. Utemo, Op cit. hlm 71




Indonesia (PARIT)

di Yogvakarta dan Markaziyah Parktal
Syarikat Islam (1m PARST) 33

Akan tetapi setelah para

tokeh  PSIT menyadari bahwa perpecahan hanyalah

menimbulkan kelemahan bagi gerakan Islam, ada usaha-
usaha untuk bersatn kembali di antara dua aliran itu.
Pada tahun 1937 pencabutan Dr. Sukiman dari anggota
PSII ditarik kembali dan akhirnya PARII melebur
kembali dalam PSII. Walaupun telah melebur kembali,
golongan sukiman kurang mendapat tempat dalam PSII,
lalu sukiman menyatakan keluar dari PSII pada tahun
1938 mendirikan Partai 1slam Indonesia (PARII)
kembali.

Kongres P3II ke-20 dilaksanakan di Banjarnegara
dari tanggal 20 sampai 26 Meli 19534, Lkongres 1ini
membicarakan tentang peraturan umum bagi umat Islam,
Kongres ini merupakan kongres terakhir yang dipimpin
dan dinadiri oleh ketua HOS Tieokrecaminoto, karena
beberapa bulan kemudian beliau wafat yakni pada

tanggal 17 Desember 1934 (Ramadhan 13533). Setelah

" Ohan Sudjansg. Op cil. hilm 58




HOS TJlokroaminote wafat,

maka pertentangan aliran

golongan non dan Co dikalangan PSII sudah tidak dapat

diatasi lagi. Selams Tjokroaminoto hidup kesukaran-

kesukaran yang mungkin timbul disebabkan oleh

kehadiran beberapa pemimpin yang ingin wemimpin
partai dapat dicegah.

Dalam kongres PSII ke-21 di Malang terjadi
pertentangan dari satu golongan  yang ingin
menggantikan sikap Non Keoperasi dengan sikap
Kooperation ({(goleongan H.Agus Salim dan golongan
Abikusno) . Pertentangan tambah meruncing pada kongres
PSII ke-22 vyang dilaksanakan di Jakarta pada tahun
1936, kongres akhirnya mwemutuskan untuk mengambil
sikap politik hijrah. Keputusan itu tidak bisa
diterima oleh golongan vyang menghendaki sikap
Kooperation. Hal tersebut menyebabkan perpisahan
golongan H. Agus Salim dari PSII, kemudian pada

tanggal 28 November 1936, H.Agus Salim meambentuk

sebuah partai yang dinamakan “Barisan Penyadar PSII™

yvang diketuai oleh Muhammad Roem.

=T




Bari :
ti8an  Penyadar PSII dibentuk dirumah Abdul

Hutall Sangaji pada tanggal 30 November 1936. Barisan

Penyadar memisahkan djiri dari PSII dan mengganti

namanya menjadi “Pergerakan Penyadar “ sebagai suatu

organis=asi. Persconalia pengurus Pergerakan Penyadar

sebagali berikurt

Pemimpin Umum

H. Agus Salim dan abd. Muttalib

sangaji
Eetua ¢ Mr . Mohammad Sardijan
Bendahara : B.D Syawal

Para Anggota : H.Zainal, Mr.Socedjono

Hajidjosocediro

Dan 8. Eurﬂwiymnm.“

Pada tahun 1538 dilangsungkan kongres P3II ke-
24 di Surabava di putuskan antara lain penetuan sikap
hijrah, wyakni suatu sikap yang positif, diszamping
menghindarkan diri dari stelsel penjajahan dengan
tidak memasuki dewan-dewan perwakilan yang didirikan
oleh pihak penjajah. Setahun kemudian yaitu tahun
183% terjadi peristiwa penting dikalangan PSII,
dipecatnya SM. HKartosuwiryo dan FKamrun, disebabkan

karena adanva perbedaan pendapat dan pengertian

—

M) peniriao Penerbit. Serabtus Tohun H., Agus Salim [Jakarta : Sinar

Harapan, 1984, cel I) hlm BZ.
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prinsipil mengenaj

Sikap Hijrah partai pemecatan

terszebut mendakibatkan timbulnya “Komite Pembela

Kebenar "
ebenaran PSIIY yang langsung dipimpin oleh kedua

saudara tersebut. Kongres PSIT ke-26 dilangsungkan

pada tabun 1941 di Garut Jawa Barat adalah kongres

terakhir PSII di Zaman Panjajahan Belanda. Dalam

kongres tersebut diputuskan memberikan kewenangan

pench pada Lajnah Tanfidzyiah PSII vyakni hak-hak

bertindak sewaktu-wakty,

Tanggal 8 maret 1942 pemerintah Hindia Belanda
jatuh, dan Jepang menduduki TIndenesia, Jepang
membubarkan segenap partai-partai politik dan
melarang =segala bentuk aktivitasnya. Berdasarkan
anggaran dasar PSII pasal 14 vang berbunyi :

1. Bahwa PSII tidak dapt bubar atau dibubarkan.

2. Jika ada udzqr haginyva, segala  Besuatu harus
dikembalikan kepada firman Allah di dalam Al-Quran
surat AE-Taghobun ayat 16 yang berbunyi;
Fattagullaha Mastathatum (maka takutlah kamm

sekalian kepada Allah dengan sekuatmu) .™

—

) ohan Sudjana, Op cit. hlm 59 - &5
%} Thid. hlm . 66. .
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| Dengan :
Masuknya pPemarintahan Jepang di

Indonesia, ma
; ka segala kegiatan yang bersifat politik

dihentikan, i
Femudian psyy menutup kantor pusatnya di

Jakarta ad
Pada tanggal o mel 1942 dan memerintahkan

semua cabang untuk segera menyusul , 37

" Harry J. Bunds, Op cilL hlm 142,
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BAR IIT

PSII pay PERKEMBANGANNYA DI MAKASSAR

A. Pembentukan Cabang Di Makassar

Per g y ;
Juangan S&cara terorganisir di Sulewesi

T P

selatan  dalam usaha menentang imperealisme dan “

kolonialisme diawali dengan berdirinya berbagai

organisasi Pergerakan. Salah saty diantara organisasi
vang didirikan di pulau Jawa dan mempunvai peranan
penting dalam perjuangan menentang penjajahan di
Sulawesi Selatan, adalah Syarikat Islam (8I).
Organisasi tersebut tidak saja telah mempersiapkan -
kondisi dan suasana yang matang bagi terwujudnya
gerakan rakyat, tetapi juga telah berperan secara
aktif di daerah seperti ; Makassar, Luwu, Mandar dan
Selayar .

Hal tersepbut merupakan suatu babakan baru dalam

sejarah Indonesia, khususnya di Sulawesi Selatan

dalam usaha menentang penjajah melaluj Cara vyang

berbeda dengan masa sebelumnya. Pengalaman perjuangan

"™ muhammad Arfa, dkk. Biogarafi Pahlawan : Daeng Siraju Perintis

Pergerakan Kemerdekaan Knhangs—aan Republik 'Ende::nn-ﬂ:la (Makaszsar
Depdik Bud, 1991) him 61,

T T i o g, PP S s

56

g




sBuatu kenyataan bahwa

PEIjUangan yang bersifat lokal dengan mudah dapat

dipatah
P kan atau ditumpas oleh pemerintah kolonial

Belanda yang memiliki sistem organisasi dan peralatan

militer vwang lebih mantap serta ditunjang oleh

politik kalanialnya yaitu politik adu domba atau

memecan belah., Hal ini berkaitan dengan renggangnya
rasa persatuan diantara rakyat. Sehubungan dengan
itu, wuntuk memadukan rasa persatuan, diusahakan
mendirikan organisasi yang berskala nasional di
indonesia yang dipelopori dengan berbagai organisasi
yang bersifat seosial politik, termasuk Syarikat
Islam, dengan Kkata lain bahwa pengalaman-pengalaman
pada masa sebelumnya merupakan ilham atau inspirasi
timbuinya bentuk perjuangan dengan landasan kesadaran
nasional.

Syarikat Islam berhasil membentuk perwakilannya
{cabang organisasi} di Makassar pada tahun 1216 atas

inisiatif beberapa orang pedagang diantaranya adalah

Tnce Abdul Rahim dan Ince Tajuddin (keduanya berasal

¥
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dari Sumat
®ra Barat), serta Baharuddin di Makassar,K®

Dapat ' i
P leEr]-:J.rakan bahwa kehadiran Syarikat Islam

melalui 4§
* Jalur perdagangan qan dibawa oleh para

endat
P ang, karena sewakty kedatangan organisasi ini

kota Makassar berada dalam kekuasaan Belanda. Eota
ini dikenal menjadi kota pelabuhan vang terbesar di

Eawasan Timur Indonesia dan berkedudukan sebagai

pelabuhan transito, Femerintah Belanda menjadikan
kota ini sebagai pusat perdagangannya untuk kawasan
timur dan pelabuhan ekspor produksi dari kawasan itu
ke pelabuhan-pelabuhan utama di pulau Jawa, Surabaya,
Semarang dan Batawvia. ”
Penbentukan cabang organisasi SI di Makassar
ini berkaitan dengan program kerja organisasi yang
dicanangkan pada kongres 3I yang pertama di Surabaya
pada tahun 1913. Dalam  kongres itu dicapai
kesepakatan untuk membentuk cabang Syarikat Islam di
seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan keputusan itu

pimpinan pusat Syarikat Islam mengutus beberapa orang

) Taufik Abdullah. Agama Dan Perubahan Sosial (Jakarta : Yayasan
Ilmu-Ilmy Besial, 1983) hlm 385,

3




anggotan
ag ¥a ke daerah-daerap di luar Jawa seperti :

sumatera, i
Ralimantan dap Sulawesi untuk mendirikan

cabang Syarikat Islam,

Pengembangan  Syarikat Islam di  Sulawesi
Selatan, dan Makassar khususnya tentu tidak lepas
dari peranan aktif darj beberapa tokoh SI baik dari
pengurus pusat maupun dari pengurus daerah.
Pengurus-pengurus 51 yang  berpengaruh  dalam
mengembangkan SI di Makassar diantaranya yaitu; Ince
Tajuddin Masution, Ince Abdul Rahim, muhammad Yusuf
Samah, 5. Kardiat, Syahadat Daeng Situru. dan lain-
lain. Pengurus-pengurus pusat yang pernah berkunjung
ke Makassar antara lain; Haji Oamar Said
Tjokroaminoto, Haji Agus Salim, A.M., Sangaiji, Arudji
Kartadinata, Abdul Muis, Raden Mahmud .°°

Usaha para tﬂkuﬁ Syarikat Islam dalam
mendirikan dan mengembangkan cabang organisasi di

daeralh Sulawesi Selatan khususnya Makassar dengan

maksud menghimpun potensi rakyat dalam menentang

¥ puh. Arfa. git. hlm 73.
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enjajahan.
penjaj Fertama-tamg yang mereka lakukan adalah

memperken
mp alkan azas dan dasar s7 kepada masyarakat

Islam dij i
1 daerah {ini, gehingga tidak mengalami

hambatan dalam mendirikan cabang organisasi kecuali
dari pemerintah kolonial Belanda. Hal ini didasarkan
pula atas kenyataan bahwa pada waktu itu belum ada
suatu wadah organisasi politik yang berazaskan Islam
untuk menentang penjajahan di daerah ini." Adapun
azas ﬁ;rjuangan SI, vaitu:
l. Azas agama Islam  sebagai dasar perjuangan
organisasi =
2.Azas kerakyatan sebagai dasar himpunan organisasi
3. Azas sosial ekonomi sebagai usaha untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat vyang umumnya
berada dalam taraf kemiskinan dan kemelaratan.®
Menurut salah satu sumber disebutkan bahwa yang

pertama-tama menerima Syarikat Islam di Makassar

adalah Petta Beru, yang bernama Andi Janjo Karaeng

) Ahmad Syafii Maarif. Ielam dan Masalah Kenegaraan {Jakacta :
LP3ED, 1887) him 79-80

2 puh Arfah. Op cit. hlm 74,
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Lempa
W ang. Yang bergelar Kalimullah.*? Sambutan

masyarakat
¥ atas kehadiran SI Semakin meluas,
pertumbuhan
Jumlah Anggeta ternyata lebih dimotivasi

adleh rasa
Parsaudaraan dap saling tolong menolong

yang digerakkan oleh agama Islam, meskipun dalam

perkembangannya selaly mendapat pengawasan ketat dari
pemerintah kolonial Belanda. Pada awal berdirinya
organisasi ini lebih banyak melakukan kegiatan pada
bidang keagamaan dan ekonomi, meskipun tuntutannya
bersifat politik. Menurut Deliar Noer perkumpulan
atau organisasi ini tidak disebat partai politik,
karena adanya larangan berserikat dan berkumpul dalam
partal politik. Berdirinya SI merupakan isyarat bagi
umat I=slam bahwa  telah tiba waktunya untuk
menunjukkan kekuatannya, yakni untuk melawan Cins
sebagai Jawaban untuk atas penghinaannya terhadap
rakyat pribumi.®

Di Makassar S1 berkembang sebagaimana

perkembangannya di pusat (Jawa). Satu dasawarsa

33 Ibid. him 64.
24} preld Karim. Perdjalanan Partai Folitik di Indonessia Sebuah

Potret Pasang Surut, (Jakarta : CV. Rajawali, 1983) hlm 8-3,
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tai 1
Partali BSyarikat 1slam (P5I), di Makassar diwarnai

dengan perselisihan intern, Perselisihan yang terjadi

pada tahun 1927, berpangkal pada kecurigaan dan

praduga bahwa organisasi ini tidak dapat dipercaya,
menebarkan pertentangan dalam persatuan Indonesia,
dan menjadi partai politik yang mengancam hubungan
dengan pemeritah. Pada tanggal 24 Juli 1927 suatu
rapat umum diadakan yang menampilkan &bdul Hamid
untuk menampik kecurigaan tersebut, lima orang bekas
Pengurus lama melancarkan protes terhadap pertemuan
itu yang menuntut merska tidak  mendapatkan
persetujuan dan karena itu tidak sah sebagai rapat
P5I. Menanggapl protes itu, Abdul Hamid menunjukkan
sebuah telegram dari Tjokroaminote yang ditujukan
pada pemerintah dan pada peserta rapat vyang

memberinva wewenang untuk mengadakan rapat umum.*®

Dalam rapat tersebut, Abdul Hamid menvampaikan
hasil keputusan kongres PSI di Pekalongan tentang

disiplin partai. Kongres di Pekalongan memutuskan

%) gorkawl. Tesis. Pendidikan Kolonial di Ha.‘las;zr i‘zc?ta Akhir Absd
Ka—-9 i Dasawarsa Kesmpat abad 20 (LM) m "
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bahwa angqot i
g90ta tidak boleh mempunyai anggota rangkap,
sepercti a :
P nggota Muhammadlyah tidak bisa memasuki PSI,
sedangkan a
g ng9ota PSI yang memasuki Muhammadiyah akan

lpecat.
dipecat Salah saty korban dari aturan partai ini

adalah Syahadat, bekas ketua psy yang telah memasuki

Muhammadiyah. Dalam rapat tersebut diperkenalkan

pengurus PSI Makassar yang baru, masing-masing

Ketua : Abdul Hamid (pedagang)
Sekertaris : Jamaluddin Daeng Palawa
Bendahara : Abas

Komisaris : Juwoto, BAbdul Razak, dan Muh.

Idris,®®
Rapat umum yang dipimpin oleh &Abdul Hamid
tersebut bertujuan untuk mendorong organisasi
pergerakan ini bergabung dengan PSI di  Jawa.
Peleburan SI lokal sering dihambat ocleh pemerintah
untuk mengadakan rapat di luar Makassar. Sejak =aat
itu PSI telah menjadi sebuah organisasi pergerakan

nasional yang kuat menjadi lawan kekuasaan Belanda di

) Ibid, hlm 128.
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erah inij
da 101 dengan Menggunakan Islam sebagai sarana

perjhangannya. Selanjutnya, rapat dinilai bersifat

politls vang dengan bendirian partai ini dicoba untuk

menghidupkan kembali Suatu pergerakan politik baru di

Sulawesi. Budut Pandang agama yang dipertahankan oleh

PSI jelas berubah ke arah nasionalisme.

Pi  tengah upayanya untuk tampil sebagai
organisasi yang kuat, PST memiliki kendala untuk
terus menambah jumlah ‘anggotanya. Eendala tersebut
antara lain berkaitan dengan masalah dana dan tidak
adanya pemimpin vyang memiliki kecakapan untuk tetap
mempertahankan daya tarik pada massa. Oleh karena
itu, PSI cabang Makassar meminta bantuan kepada
pengurus pusat di Jawa vyang pada September 1927
mengirimkan Sukirdiat, alumni pendidikan Eweekschool
Wal-Fajrli di Yogyakarta. Di Makassar, 3Zukirdiat
bekerja sebagai guru pada sekolah yang didirikan cleh
P51 di samping terus melancarkan propaganda yang
antara lain mendorong perluasan dan pendidikan dan

menganjurkan para orang tua Siswa meningkatkan

kehidupan beragama.
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Sepert; ;
= i halnya Organisasi lainnya, PSI juga

idak
tida hanya mengandalkan anggota-anggotanya dari

longa i3
gqo gan tua, akan tetapi juga merekrut para pemuda.

Hal tersebut dilakukap dengan membentuk suatu

kelompok kepanduan Syarikat Islam atau SIAP {Syarikat

Islam Afdeling Pandu). Pembentukan SIAP, dilakukan

melalui sebuah rapat pada tanggal 3 Desember 1927
yang dihadiri oleh cleh sekitar S0 orang. SIAP yang
merupakan organ dari PSI ini dipimpin oleh Sukirdiat,
guru pada sekolah PFSI. Selain merekrut pemuda, BSI
yang pada tahun 1929 berubah lagi menjadi PSII
(Partai Syarikat Islam Indonesia). Juga mengorganisir
Sopir  Angkutan Umum dalam Persatuan Chaffeur
Indonesia (BPCI). Yang di Makassar diketuai oleh
Mamcer Lubis. Dengan ketua pusatnya Wondosudiryo vang
berkedudukan di Surabaya. Disamping itu untuk
menyebarluaskan misinya PSII cabang Makassar
menerbitkan duga surat kabar vyang bernama Al-Wafd
yang dipimpin oleh Tajuddin Neoor, Sutan Yusuf Samah

dan Abd, Hamid."

I Ikid. hlm 128-130.
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Ruran i
9 lebih saty dasawarsa dari perselisihan

ersama. F :
B SIT  kembalj mengalami krisis, berbeda

dengan Perselisihanp Sebelumnya. Perselisihan kali ini

membawa partal ini pecanh menjadi dua bagian yakni

Lapjah PSIT (LAPSII) gan Barisan Penyedar PSII.

Perpecahan bermula ketika pada bulan Nopenber 1936

Agus 3alim memutuskan bahwa kebijakan hijrah vyang
sifatnya non kooperatif dengan nama Barisan Penyedar

PSII. Pada tahun 1937 kelompok penyedar tersebut

secara resmi keluar dari PSIT.*® Menurut keterangan
dari Abu Hamid, bahwa :“.. yang menjadi pengurus
Penyedar PSII di Makassar adalah Ince Tajuddin
Nasution dan Abu Bakar Hamahuwa Afdeling Makassar,
Organisasi ini berkembang di Makassar dan hubungannya
dengan PSII adalah cukup Dbaik., EKarena apa yang
terjadi di pusat tidak terlalu berpengaruh di daerah

ini. Walaupun ada tetapi tidak separah dengan apa

8 M. . Riclefa. Sejarah Indenesia Modern (Yogyakarta : Gajah Mada
University Press, 1966) hlm 188,
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ang di pus; :
¥ Pusat. Pandu darj barisan Penyedar adalah

“Penuju Muda” samg dengan S1ap,4®

FPa :
da  tahun 1935, sebuah gedung pertemuan

didirikan dengan nama gedung mutiara. Gedung ini

dijadikan sebagai pusat perjuangan, kota Makassar

menjadi pusat kegiatan kebangsaan sebelum Jepang

mendarat. Pada HMUmnya organisasi pergerakan atau

partai politik di Sulawesi Selatan kurang dikenal
oleh umum. Setiap organisasi politik mempunvai
anggota antara 20 hingga 200 orang, partai politik
yang terbesar pada tahun 1930-an ialah PSII dan
bertahan hingga tahun 1940.%

B. Makassar Pusat Pengembangan PSII

Feriode pemerintahan Hindia Belanda di Sulawesi
Selatan tidak hanya ditandali dengan bermunculnya
gerakan rakyat yang menentang pemerintahan dan

kekuasaan Belanda saja tetapi Jjuga diwarnai oleh

'E

munculnya organisasi sosial, politik yang Dbersifat
modern untuk menggunakan wadah organisasi sebagal

wahana perjuangan mereka. Perkembangan organisasi ini

) pror. pr, Abu Hamid, Wawancara., 4 September 1999 di Makassar,
) Muk. Arfa. dkk. Biografi Pahlawan : Lanto Da : Faseva o
Seorang Nasionali dan Patriotik (Makassar ; Depdik Bud, 1%%4).
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lebih di munagk
gkinkan karena Nasionalisme berkembang

rbaren
be gan dengan Reformasi 7Tslam yang berusaha

untuk memur :
nikan dan menghilangkan pendapat vang

keliru tentan B
g Islam. Diantara Qrganisasi tersebut,

adalah Syarikat Islam  vyang mempunyai tujuan

menjalankan Islam dengan seluas-luasnya dan

sepenuhnya.

Hampir semua gerakan di mulai dari Makassar,
hal ini dapat di mengerti karena Makassar merupakan
pintu bagi daerah Sulawesi Selatan dan juga tempat
berkumpulnya golongan menengah para cendikiawan di
daerah ini. Di tahun 1920 dapat dikatakan 99 % rakyat
daerah ini beragama Islam sehingga tidak mengherankan
apabila gerakan-gerakan vang bercorak Islam lebih
mudah diterima olsh masyarakat Sulawesi Selatan.®
Seperti halnya Syarikat Islam yang menggunakan Islam

sebagai landasan Perjuangannya.

) papon Kadir, dkk. BSejarah Perjuangan Hemerdekaan Indonesia di
gulawesi Selatan 1945-1950 (Kerjasama Lemabaga penselitian Unhas
dan BAPPEDA Tk. 1 Propinsi Sul-Bel, 19684) hlm 58,

M Ikid. hlm B2.
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daerah Jjaija :
Jajahan Yang dikuasai oleh pemerintah Hindia

Belanda. Denga
gan  letak yang strategis, pemerintah

landa '
Be menjadikan Makassar sebagai pusat

perdagangannya di kawasan Timur Indonesia, sehingga
kehadiran SI di Makassar dapat diperkirakan melalui

jalur perdagangan dan di bawa oleh para pendatang.

Sehubungan hal itu, A. P. E. Korver menyebut selain

pemimpin-pemimpin  SI  sebagai propagandis  juga
golengan sosial tertentu, seperti pedagang dan
pegawal rendah, memainkan peranan dalam
mempropagandakan organisasi. Para pedagang adalah
propagandis terbaik untuk cita-cita 5I, diantaranya
karena mobilitas gografis mereka yang besar.®
Peranan saudagar sekaligus mubaligh dalam
pengempangan sebuah organisas 1 menempati posisi yang
sangat strategis dan efisien. ?Enqnidugéﬂ sebagail

pedagang memungkinkan mobilitas dari satu kota ke

Eota, dari desa ke desa bahkan mobilitas antar daerah

M A p. K. Korver. Op cit. hlm 1§1-182
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dalam u
PAY¥2  memperc]ep komoditas dagang atau

memasarkannvyg,
¥ Sebagai muslim, mereka dibebani

menjalankan ibadah di Cempat-tempat yang

disinggahinya, yang bDiasanya dilakukan di mesjid-

mesjid dan Musholla ¥Yang di bangun di dekat pasar.,

Saudagar dari Sumatera Barat dalam hal ini menempati

posisi yang sangat terhormat di kalangan orang Bugis

dan Makassar. Dalam mitologi diceritakan bahwa

islamisasi atas kerajaan Luwa, Gowa dan Bulukumba,
masing-masing dilakukan oleh Dato‘Patimang, Dato'Ri
Bandang dan vato’Ri Tirg. Dari ketiga kerajaan itu
kemudian Islam dikembangkan ke seluruh Sulawesi
Selatan, di abad ke-17. oleh karsna itu para saudagar
diberi peluang untuk menvampaikan avat-ayat Al-Ouran
dan Hadis (Ehothah) yang sering kali dipergunakan
sebagai propaganda organisasi, vyang dapat diterima
oleh seluruh masyarakat dari berbagai lapisan sosial.
Mesjid dan Musholah menjadi salah satu basis dalam

penyiaran Idiologi, konsolidasi gerakan dan pusat

perjuangan. Dapat dimengerti Jjika Syarikat TIslam
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dapat berkemhg :
N9 Sampai ke daeran pedalaman di desa-

desa Sulawesi Selaprsy ™

Se
telah Syarikat Islam berdiri di Makassar,

ka - '
ma tokoh-tokoh 37 Selanjutnya mempropagandakan

gerakan SI ke daerah-daerah lainnya dan segera

membaentuk ﬂahangfranting organisasi di daerah lainnya

di Sulawesi Selatan. Ehusus dalam pembahasan ini

meliputi  daerah, seperti sinjai, Suppa, Barru,
Sidrap, Luwu dan Sengkang. Sebelum mendirikan cabang
organisasi di daerah-daerah tersebut terlebih dahulu
diperkenalkan azas dan tujuan dari SI agar tidak
mengalami hambatan dalam mendirikan cabang organisasi
dan mendapat sambutan hangat dari masyarakat,

Ada dua hal vyang mempermudah perkembangan
Syarikat TIslam di Sulawesi 3Selatan. Pertama, sikap
Gubernur Jenderal Idenburg (1909-1916) wvang konsisten
dengan kebijakan politik etis. Ia merasa berkewajiban

melindungi penduduk pribumi terhadap kesewenang-

wenangan siapa saja. Ia merasa bergembira bahwa

Bamba ' ' latan
4} . "pomuda Wasionalis Militan di Sulawesl Be
“munfgdiulisﬁmng Pandang : Lembaga Penelitian Unhas, 1886) hlm
11545-1947) .
13.

71




2

berarti penduduk pribumi

mulai mengury i
JUrus dirinya sendiri. Pemerintah menaruh

simpati keps '
Pada Boedi Oetomo dan Syarikat Islam karena
keduanya ti i
¥a tidak bersifat Bevulusioner, Kedua, Islam di

jadikan I ' ]
i diclogi Perjuangannya. Isolasi budaya dan

sosial dapat dihapuskan, sehingga Syarikat Islam

dapat diterima oleh seluruh etnis seperti Bugis,

Makassar dan Mandar bahkan gampal di Sulawesi Utara
misalnya di Toli-Toli, Gorontale, Bwool, dan Sangir-

Talaud.*®

Fada tahun 1921 telah terbentuk &abang
organisasi ST di Sinjai. Pembentukan SI di Sindai
diresmikan oleh Raden Mahmud dari Pusat, sebagai
pengurus tercatat H. Temmaukke sebagi ketua, H. Muh.
Said sebagi Wakil. Beberapa bulan kemudian pada tahuan
itu Jjuga HB. Temmauvkke meninggal dunia, maka
kedudukannya sebagai ketua digantikan oleh H. #Muh.

Said, M. Surure sebagai wakil ketua, dan Muhidin

sebagai bendahara. e

—
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¥} Ihid. him 10. o
8} muh, Arfah, dkk. Op cit. 63.
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Pada tah
R X827, EEdd Makkasau (seorang
bangsawan 9
g UPPa) mempeleperi terbentuknya BSI yang

dipimpin ol :
eh Damis. Techbentuknya partai Syarikat

Islam, pihak Pemerintah Kolonial Belanda semakin

rasak: i
merasakan begity besarnya pengaruh Andi Makkasau

terhadap rakyat, sehingga oleh pemerintah kolonial

Belanda, Andi Makkasau tidak diperbolehkan mencampuri

ataun turut serta dalam suatu partai rakyat. Namun

demikian karena belian sebagai tokch yang berjiwa
pejuang ia tidak mau tinggal diam dan dibendung jiwa
kepahlawanannya, ia berusaha dengan jalan apapun,
akhirnmya beliaun ikut menjadi anggeta PSI secara
aktif. EKeikutsertaannya dalam partai ini membawa
pengaruh yang sangat berarti, sehingga partal di
tengah masyarakat dapat berkembang karena merasa
bahwa wvang mendukungnya adalah pemimpin rakyat itu
sendiri wyaitu Andi Makkasau sebhagai Datu Suppa,
namun demikian hal inilah Yyang manjadi bumerang bagi
diri Ancdi Makkasau. Keikut-sertaanya dalam partai ini

ternyata diketahui olen pihak Kolonial Belanda
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Andi Makkass '
U dipecat Aatau diberhentikan tidak dengan

hormat dari jahatannya Sebag

1938,

a1 Datu Suppa pada tahun
dengan

£ alasan melanggar perintah atau tidak
patub terhadap pemerintan Kolonial Belanda.

Se '
mentara ity, psy masuk di daerah Sidenreng

dan Rappang melalyui Jalur Amparita Teteajia sebagai

pusat gerakan organisasi tersebut pada periode

kerajaan Sidrap. Tokoh-tokoh yvang melibatkan diri
dalam pengembangan organisasi ini antara lain ; Muh
Arsyad, Junaid, Calakkara, H. Paddong Daeng Bandun.
Pada konfrensi PSIT tahun 192% di Pare-Pare, hadir
delegasi dari Rappang antara lain ; H. Paddong Daeng
Bandun dan Muh. Arsyad, dan dari pimpinan pusat
acdalah H. Agus Salim dan A. M. Sangaji kemudian pada
waktu 1itu kedua tokch dari pmpinan pusat tersebut
mengadakan konsolidasi  di Rappang, Lanrang dan
Sidenrendg.

partai Syarikat Islam cabang Darru dalam

struktur organisasinya menaungl dua pemerintahan

Zelbestuur, masing-masing BZelbestuur Barru dan
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Jadi merupakan cabang

it fixt pa o
otonom  atau berdirj sendiri dimana koordianasinya

langsung dengan Pimpinan pusat FSII. Masa itu tokoh
P3II yang tampil sebgai Bengurus, antara lain : Muh

Amin sebagai ketua, ahd, Kadir Daeng Mangun sebagai

wakil ketua, abd, Kadir Daeng Mamula sebagai
sekertaris dibanty oleh beberapa pengurus lainnya
seperti : Lolo Bund, 35, Hasan, H, Calude, H. Abd.
Fadir Jaelani, &abd. Karim, Tokoh - tokoh atau
Pimpinan PS5II tidak pernah lepas dari pengawasan
ketat pemerintah kelonial Belanda.®”

Pada tanggal 14 Januari 1930, PSII terbentuk di
Luwu, Palopo, sebagai HKetua Waktu itu adalan Opu
Daeng Risaju, yang sebelumnya adalah anggota PSII

tabang Pare-Pare Opu Daeng Risaiju kemudian

———

™ Drs DE.I'H-E.:! Ryasid, Ma, Sajarah Parj an Koemordekaan di Daarah
Ti .‘tat IT. Kab. Barru. (Ujung Pandang : Balai Kajian Sejarah dan
Hilai Tradisional, 1920) hlm 127-128.

713




“\

T T ———

men Eharkﬂ
¥ a BPSII keberbagaj daerah di Luwu, seperti ;

Malangke, Mali]lj bahkan sampaj
al

keglatannya Yaitu, opy

ke Eolaka. HKarena

Daeng Risaju berkali-kali
ditangkap

ol i
eh Pemerintah Belanda dengan dalih

nghasu
mendg t rakyat untuk menentang pemerintah Belanda.

Namun perlawanan terhadap dirinya sama sekali tidak

mengendorkan semangatnya serta semangat para

pengikutnya. Walaupun Upu-nya  sebagai keluarga i

kerajaan dicabut dan diusir dari Istana,

perjuangannya tetap dilanjutkan. Malah organisasi
yang dipimpinnya mendapat sambutan hangat dari
masyarakat. Opu Daeng Risaju berhasil pula mendirikan
PSII di Masamba, Patampanua, Bajo Suli.™®

PSII terbentuk pula di Sengkang hal ini dapat
diketahui dalam auteobiografi Andi Winong disebutkan

bahwa, “...EKira-kira pada tahun 1330 terbentuklah di

Sengkang PSII yang lebih Radikal dari Muhammadiyah..”

Kerena kegiatan dan hubungan saya vyang dekat dengan

58 dan M. Saleh Putuhena. ‘Peranan Organisasi Ke
Hannc:hn Luhukill'lmmi periuangan Kemerdekaan di  Sulawesi Selatan [
{:um'unlm P;nadaﬂ Makalah pada Seminar pada Sejarah E_"a-rjuangan
Ra:yni di Sulawesi Selatan Menentang Penjajahan Asing, 1982

hlim 2,
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®4Ya  diperingatkan
Twarda. Malahan

oleh Controleur

SHYA  Eecara halus  diancam dan
dakal Wellls
a sya dibujuk  agar menjanhkan diri dari Yusuf

Samah kareng Menurutnys Yusuf Sameh berbahaya bagi

pemerintah. Saya sendirj berpendapat lain bahwa kaum
pergerakan hanya berbahaya bagi pemerintah Belanda

bukan bagi bangsa Indonesia, % Pengembangan PSII di

Sulawesi Selatan, tenty tidak lepas dari peranan
beberapa tokoh PSIT baik dari Pusat MAaupun pengurus
Dasrah. Hal ini merupakan suatu bukti dari F5IT Telah
berhasil mengkader pemimpin-pemimpin bangsa Indonesia
Yang cukup berjasa dalam usaha menentang penjajahan
dan penindasan serta imperialisme di bumi Indonesia.
C. EKedudukan PSII1 Sebagal Organisasi Massa Islam
Menurut Soejono Soekanto, kedudukan itu berarti
tempat sesorang dalam suatu pola tertentu. Dengan
demikian seseorang mempunyai beberapa kedudukan

karena orang itu biasanya ikut serta dalam berbagai

) . _
inon tobisgrafi (Ujung FPandang: Badan Pemb
E :Tﬁmgn D;E;:lhn:rnpin!i Sulawesi Selatan, 1975) hlm 6.
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kedudukan karen. :
Na orang jit, biasanya ikut serta dalam

berbagai pol
Pola kehidupan, Pengertian ini menunjukkan

kedudukan s
®2eorang dalam kerangka masyarakat secara

keseluruhan,™ p
alam hubungan ini kedudukan yang

dimaksud adalah kedudukan Suatu organisasi dalam

suatu masyarakat,

Sehubungan dengan  pengertian diatas PSII

merupakan organisasi tertua dan pertama di Sulawesi

Selatan, sehingga menempati suatu tempat yang unik

dan kompleks baik di dalam sejarah nasicnalisme
Indoneisa maupun dalam sejarah Islam Indonesia.
Secara Ideologis, dia mendahului suatu nasionalisme
yang pragmatik sebagaimana kemudian diungkapkan dalam
istilah kebangsaan yang merdeka. Secara religius, dia
Juga mendahului formulasi program pembaharuan Islam

sebagaimana, kemudian secara khusus diungkapkan dalam

nilai-nilai sosial dan politik Islam.
Daya tarik PSII lebih Jauh Jangkauannya dari

pada sekedar mencapai sekelompok penduduk kota yang

) Seedjono Soekanto. Sosiologl Suatu Pengantar. (Jakarta: Rajawali,

1982) hlm 234.
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perorientasi Baragt

Eare :
Na partai tersebut memusatkan

pe rhatiannya secara

ekslusis bagi Orang-orang

Indonesia, maka
la mendapatkan Pengikut-pengikutnya

Semua kelas baik di kota maupun di +

desa.

Seperti halnya 4di Sulawesi Selatan PSII mendapat

utan 1
samh hangat dari Masyarakat terbukti dengan

penyebarannya wyang sangat cepat sampai ke daerah-
daerah pedalaman Sulawesj.

Situasi yang mencekam penduduk Sulawesi Selatan
khususnya Makassar selama berabad-abad lamanya dari
penjajah yang menimbulkan gejolak sosial dalam
kehidupan masyarakat disertai usaha untuk melepaskan
diri dari penderitaan. Eehadiran PSII di Makassar
merupakan era baru bagi kehidupan untuk mangangkat
masyarakat bangkit dan melepaskan diri dari gejolak
1tu. PSII dianggap mampu dan dapat meggerakkan rakyat
melawan dan mengusir pEnjﬂj&h- D1 tahun 1920 dapat
dikatakan 99% rakyat di daerah ini beragama Islam

sehingga tidak mengherankan apabila gerakan—gerakan

Elj

Harry J. Benda. Op Cit. B s

-

e e e
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landasan pPerjuangannya

dalam  mMenentang  kgigpiag Belanda  sebagaimana

keterangan dari K.H, Abhduh Pabbadya

L]

--kami berjuang

demi tegaknya Islam melawan kaum kafir vaitu pihak

kelonial Belanda, yang merupakan musuh dari Islam,

dan kami memilih PSII karena partai ini bercorak

Islam dan bertujuan menjalankan Islam dengan seluas -
lnasnya serta sepenuhnya.*®® Dpengan corak Islam
mendapat tempat dihati masyarakat Sulawesi Selatan,
khususnyva Makassar.

Hal-hal yang sangat menunjang kegiatan politik
P3I1 sehingga dapat menarik anggota dan simpatisan
masyarakat Makassar ialah karena organisasi PSII
memakai azas Islam, sementara organisasi politik
lainnya Dbersifat nasional. Dengan azas Islam

melakukan kampanye untuk menimbulkan spirit dalam

menunjang perjuangan yang mereka galakkan dalam

1998 di Pare-Pare.
*! K.H, Abduh Pabbadja. Wawancara. 11 Newvembar
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lawan EElﬂnd - i
.- d. Hal ityjap Yang menyebabkan sehingga

a ra‘ﬂ d.- i 1
par J 1 daerah jpnj hanya memperbolehkan masuk

pada dasrahnya Crganisasi yang berdasarkan Tslam
Raja-raj
i Ja dapat menggunakan kekuasaannya untuk

mempengaruhi Masyarakatnya membangkitkan massanya

untuk melawan Belanda, walaupun kelihatannya Islam :

itu seakan-akan dijadikan alat untuk memperkuat

pengaruhnya, tetapi suatu kebijaksanaan yang patut

dipuji dan dihargai sebagia suatu tindak penyelamatan

e iaa

masyarakat dan kesejahteraan wumat. Selain karena

e g el
* 5 I-l\'- -

dasar atau landasan perjuangannya Islam, juga karena
aktivitas organisasi PSII Makassar tidak terbatas
pada satu orientasi tujuan, tetapi mencakup seluruh

aktivitas, vyaitu ; Ekonomi, Sosial, Politik, dan

Rgama . !

Setelah PSII berdiri di Makassar kemudian
menyusul PEI pada tahun 1923 akan tetapi organisasi
politik tersebut kurang subur karena penduduk

Sulawesi Selatan terkenal amat taat kepada agamanya.

PET kemudian ﬂinyatakﬂﬂ ﬂrganisasi terlarang akibat
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femudian pada tahun 1926

Muhammadivah  mendirigap cabangnya di  Mak
assar

igasi i
prgan Muhammadiyah tigak berorientasi pada

politlik tetapi lebin berorientasi pada pendidikan dan

so8idl.. ‘OrgAnisAn: Muhammadiyah berkembang dengan

pesat juga mampu menghipun ribuan anggota, selajutnya
menyusul PNT didirikan di Makassar pada tahun 1929,
setahun kemudian partai ini bubar dan dinyatakan
sebagai partai terlarang. Untuk melanjutkan
perjuangan PHI, bekas anggota cabang Makassar
mendirikan partai baru yang diberi nama PARTINDO pada
tahun 1931, partai ini juga tidak bertahan lama dan
segera dibubarkan. Pada tahun 19%35 PARINDRAR (Partai
Indonesia Raya) cabang Makassar dihentuk, semula
kegiatan partai dalam bidang pendidikan, karena mulai

melakukan kegiatan politik pada tahun 1837,

pemerintah melarang kegiatan partai tersebut.

¥ Harun Kadir. Op cit. hlm 66.
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Organisasi yap
Yang muncyi Setalah lahirnya PSIT di
Makassar mNampaknya

adanya
berbeda dengan BSII,

Partai ini tidak pernah bubar
atau dibubarkan ¥

program/gerak Perlawanannya adalah sepandai-pandainya

siyasah.™ Salah  satu  organisasi yang  mampu
mengimbangi dalam menghimpun massa adalah
Muhammadiyah karena kegiatannya tidak berorientasi ke
politik dan juga karena basis ideologi gerakannya
adalah Islam.
D. PSII Dan Organisasi Massa Lainnya.

Partai Syarikat Islam Islam Indonesia (P3II)
dalam melaksanakan programnya senantiasa menjalin
hubungan dengan organisasi lainnya yang langsung

'I:.E-r'ju;n dalam FDlltlJ": EEPEIti Partai Nasional

Indenesia (PN1), demikian pula terhadap organisasi

yang bergerak dibidang sosial HEpertL. Muhamiodl yad,

—_—

di Makassar.
1 Aby Hamid. Wawancara. 5 Okteber 1599
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a,PElI dan Muhammﬂdiyah

atau tanggal
b RERSIGR 1330 8, Yogyakarta.®®  Kemudian

¥uhammadiyah berdiri qi Yakassar diawali dengan sautu

pertemuan yang diprakarsai olen Mansyur Al-Yamani | '

pada tanggall 15 Rhamadhan 1346 H atau 30 maret 1026 f

di rumah oleh seorang Pegawal pelabuhan H. Yusuf x|

Daeng Mattiro yang dihadiri 15 orang. S

Muhammadiyah dalam aktivitasnya. bergerak pada
bidang pendidikan, dakwah, dan sosial. PSIT dan
Muhammadiyah selalu seiring dalam  meyadarkan |
masyarakat untuk bangkit menentang penjajahan,

walaupun itu tidak secara langsung dalam arena

politik, <jika PSII terkenal dengan S5IAP-nya maka i

™ Depdikbud RI. Sejarah Dasrab Igtimawa ¥
Depdikbud, 1976/1877) hlm 182. ] -

: Abdul hab mmadiyah Bulawesl Salatan dan Ten
i Badab. tine o sar: Tanpa panarbil, Tanpa Tahun)

Dalam Lintasan Sejarah (Makas
him 3.

karta (Jakarta:
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muhammadiyah tida)

ket j
s Linggalan dengan HISBUL WATHAN-

nya-.

bangsa

dan, SERYRE. PeReRn Yujuan Menginsyatkan bangsa betapa

pentingnya kemerdekaan SUatu bangsa. Dengan dakwah

Muhammadiyah selaly mengajak masyarakat Amar Maruf

dan Nahi Mungkar, sementaras penjajahan itu merupakan

suatu hal yang sangat bertentangan dengan prinsip

Islam dan menghendaki umat mengatur dirl sesual

dengan ajaran Islam. Lewat Angkatan Muda Muhammadivah

= D S

melalui Hisbul Wathan, banyak melahirkan pemuda- j
pemuda yang tangguh sesuai dengan nama Vang l
dipakainya. P5II dan c¢rganisasi Muhammadiyah keduanya
telah mempersiapkan kendisi dan suasana yang matang

bagi terwujudnya gerakan perlawanan rakyat tetapi

juga berperan secara aktif melakukan perlawanan di

dacrah Sulawesi Selatan khususnya Makassar. B

Organisasi ini parkembang dengan cepat dan

mampu menghimpun ribuan anggota, ratusan anggota

T : Dep. | |
" FEementrian Penarcangahl RI. wﬂﬁﬂ—ﬂl {ert; =P

Penerangan RI, 1953) hlm 508.
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Muhammadiyvah mep-
9ota rangks
P

mas :
anggota PSIT. uk menjadi

Dalam keqq
e0latan Politik =2ebagal anggota

pPSIL, tetapi

Sosialnya bergerak dalam

organisasi Muhammady ah %8
Yah. Reanggotaan rangkap ini

terijadi 5 ;
i elrel um dlkeluartann}:a keputusan tentang

disiplin partaj.

5 a ] , i
PSII dan Muhammsdivah tingkat Pusat dan daerah -

= e

selalil me; j kerds =n . b
Jalin kerjs sama yang hermenis, “K.H. Almed b

Dahlan menjadi penasehat Central Syarikat Islam dan

i

E.H. Fakhruddin sebagai bendahara™ tindakan disiplin E;

partai crganisasi Syarikat Islam terhadap
Muhammadiyah menyebsbkan Fakhruddin memilih Xeluar
darl partai Syarikat Iszlam dan tetap dalam
Muhammadiyah. Sikap ini dianut aleh plmpinan

Muhammadiyah vang menjadi anggeota atau pimpinan

Partai Syarikat Islam, akibatnya partai ini menjadi

menciut.®® Kemudian pada tanggal 14-16 April 1378 |

diadakan kongres Muhammadiyah di Makassar dengan

tujuan untuk memberi kesempatan kepada

) Muh. Arfah. Op Cit. hlm 43.
o Jnm;:rj_ Hadi kusuma - pari Jamaluddin Rl=Afgani Em.lizgfa':‘
“;ﬂ-lﬂ Dahlan {Yukfnl:nrta: pargatuan, Tarnpa Taliw) z r
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i

Fakhruddin ;
an tent aneg

| Prosas peralihan
dari Penasehat gy ke Myj III
3 lammeaci

K.H.
beliau

peralihan |
| _1 disiplin

partal yang diterapkay .'
Seperti vang diterapkan

Pada kongres di Fekalongan Lebih 1an-
= anjut,

Fafhxuddin

menjelaskan penerapan disiplin partaj dimaksudkan

untuk  mancegah Perpecahan dap Permusuhan  dan

melakukan pembagian keria, karena banyak orang yang

duduk baik dalam psI maupun Muhammadiyah ternyata

tidak aktif

Adenya disiplin partai vyang diterapkan PSI
tersebut tidak banyak mempengaruhi  perkembangan
Muhammadiyah, hal ini terbukti dengan semakin

banyaknya cabang Muhammadiyah yang befdiri, sementara

hubungan PSII tidak putus =ama sa!_:éli. karena secara

Ny

perorangan keduanya tetap menjalin kerjasama yang

baik dalam rangka perwujudan Indonesia Merdeka.

Menurut K.H. Pabbadja, “dimapa Muhammadiysh disana

ada PSTT berdiri vang dipelaopori OTang=-orang

-—

™ Sarkawi, op cit. hlm 133.
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Huhammadiyah, dap kalau pgry Lidak ads dj
. 1

h di s
Muhammadiyah
Y tﬂranq~axﬂng} berusaha untuk

mendirikannya, #7

S d ammad § e

ama tetani :
nama, Pl Ttujuan sama  yaitu untuk mencapai

kemerdekaan Indonesis Khususnya umat Telam dari

penjajahan Belands. Muhammadiyah dengan pendidikannva
yang modern dengan sarana pendidikan sekolah, dakwah,
pengajian, panti-panti asuhan serta sarana lain vang
perusaha menclong kehidupan rakyat yang senantiasa
mendapat tekanan dari Belanda.’™
b. PS5ITI dan PNI

Partai Nasional Indonesia (BNI) didirikan oleh
Soekarno pada tanggal 4 Jjull 1927 di PBandung,

salanjutnya ENI ~abang Makassar terbentuk pada

F 73 emiliki ' E 1 o
tanggal 15 Mei 1928.7° ENI Memiliki orientasi dan

tujuan yang harsifat anti kelonialisme dan non

11 November 19%% di Pare-Fare.
ELH dd4a. Wawancarsd. ; :
n) E;itﬂi::: Eiﬁi..?n; Sulawesi Belatan. (Jakazta: Dep. Renerangan
. Islam
REI, 1975) hlm 56 4.
il Hl;u.hnng sulistye- op cit. k=

B8

e
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koperasi. Oleh karenas i

membangkitkan kesadaran
wasional merupakan tugas

yakni dengan
insyafka
meny1nsy N rakyat akap besarnya penderitaan dalam

hadapi . .
mengnadapi eksploitasi ekonomi, sosial dan politik

yang dijalankan oleh penguasa Belanda,™

Menu . 13
rut Deliar Noer, dengan kelahiran PML maks

mulailah sebuah partai Yang menentang kedudukan PSI

ataupun kepemimpinan lslam wnumoya dalam rangka

pergerakan perjuangan kemerdekaan.’® Namun antara PSI
dan PNl terjalin hubungan kerja sama vang baik, FNL
menjadi organisasi nasionalis terkuat di Indonesia,
berkat dukungan para pemimpin partai Syarikat Islam,
sehingga mampu membentuk suatu federasi bebas untuk
semua organisasi nasienalis penting yang ada,
federasi ini adalah :PPPEI (Permufakatan Perhimpunan
Politik Eebangsaan Indonesia) yang meliputi PHI, PSI,

BU, Pasundan, Sumatera Bond dan Sucdhaya. (SEURY

Elui::.“

| i : Sgiarah
Eon i : gejarah Indon&sia Eu:'u.
1 todirdia. Pengantar S2] nesia Baru: 3,
i:: Brzk:-;lrﬂaainﬂal Dari H':rlnl_ual;mm; 5:56 as ]
{Jakarta: Cramedia, 1990, Jilid 2) hlm

4. :
™ peliar Hoer. Op cit. him ;:,imalimﬂ pan Revolusi di Indonesia
™ George Mc. Turnan Kahin. SESPCrrmoagey him 24.
|UNS Press: Pustaka Sipar

89

e ——




o . 5
Pendir;i PHNI merupakan muarid

sekallgus mMenantu darj gog Tiokroaminoto, dan lambang
¥ n a

pantend yang dijadikap lambang pnt Merupakan lambang

panteng dari SI, karens Sepuluh tahun sebelum PWI

didirikan yaitu tanggal 23 oOktober 1917, SI telah

mengesahkan lambang bantenyg sebagai lambang resminya.

Sebelum menggunakan lambang tersebut, terlebih dahulu

mohon izin kepada HOS Tiokroaminoto. Saat berdirinya

PHI, P5I telah menyederhanakan lambangnya hanya

menggunakan lambang bulan bintang.” Dilihat dari
lambang yang digunakan PNI tersebut membuktikan
betapa kuat hubungan PNI dengan Partail Syarikat Islam
Indonesia.

Orientasi dan tujuan PNI yang anti kolonialisme
dan mnon kooperatif, menyebabkan  FNI mengalami

hambatan dalam pengembangannya di Sulawesi Selatan,

meski gagasannya dapat disebarluaskan lewat kerja

sama dengan FPSII sampai pada pulan Juni 1329, ENI
E_ N

il a
hanya beranggotakan 2% grang. Hamun demikian, pad

—

i Pe rakan
kan Sejarah Wacana
™ ahmad Mansyur Suryanegara. Hﬂnmﬂ-————l—lggﬁ} him 205.

- pAZan
Islam Di Indonesia (Bandund: B ¢
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ulan September
b 15929, pyp Cabang Makassar berhasil

mendirikan Indonesishe

. National Padvinders
rganizsation '
0rg (INEO) yakni Sebuah organisasi kepanduan

bertuju
yang Juan menumbuhkan Semangat patriotisme di

kalangan pemuda,’™ i
Akibat gerakan PNT yang radikal

dan revolusioner maka tokeh wutama dari gerakan

tersebut  ditangkap pada aknip tahun 1930 di

Yogyakarta. Rkibatnya cabang PNI di Makassar yang

sebagian besar pengurusnva dari Jawa terutama Mr.

Ty

Ishak TJjokro Hadisurye dan Juwoto membubarkan diri.™ .- f

c. PSII dan PKEI

_. CF el =
e e

Partai Syarikat 1Islam Indonesia merupakan
partai terbesar pada jamannya, perkembangannya begitu
cepat dan hampir memiliki cabang di seluruh

Indonesia, menyebabkan partal inl mudah disusupl oleh

kaum komunis. Pada tahun 1916 dengan menggunakan

rakrik ipnfiltrasi vang dikenal dengan hama “Blok di b}

dalam” TSDV berhasil menyusup ke dalam SI. Caranya | |

adalah dengan menyadikan anggota ISDV menjadl anggota

ST dan sebaliknya anggota T sebagal anggota ISDV.

n ; 149
Sarkawi, Op_oik. am 125.
"™ Bambang Sulistyc, Op GiE- ham

91

e ————




1 akhirnya berhas:
” asil Menyebarkan Cabang-cabang PKI di

daerah-dasrah. pj Makasgar
L

didirikan pada tahun
1922, dan dengan MeNggunakan madig massa

p.emberita Makagasar 13

surat kabar

melancarkan propaganda-

propaganda untuk memikat anggota., PKI cabang Makassar

termasuk salah saty diantara empat cabang PEI yang

berada di luar Jawa yang mengirimkan anggotanya untuk

mengikuti kongres partai ke-9 pada tahun 1924 di

Bo

Bandung. PRI bertujuan mewujudkan masyarakat tanpa

kelas yang di pandangnya sebagai prasyarat bagi
tercapainya keadilan untuk semua orang.

Pada tahun 1926 PEKI melakukan pemberontakan
melawan pemerintahan kolonial di Jawa dan Sumatera
Barat, PEI cabang Makassar di bawah pimpinan Makhmud
menyatakan diri  tidak terlibat, namun segala

aktifitas partai Baik dibidang sosial maupun politik

dibatasi dan mendapat pengawasan iy ESEmis

e =



y B1
Pgmerlﬂt&h. Grganiaagi ot
tik PpEr kurang subur

garena penduduk Sulawes
rkenal amat taat
pada agamanya.,

Terbentuknva
¥a 3T merah ¥ang kemudian menjadi PKI

merupakan awal perpecahap dalam tubuh pat perpecahan

tersebut tidak terlalu berakipat dalam cabang PSI di

daerah, walaupun ada tidajk terlalu berarti, seperti

di Makassar, dilihat dari tahun kehadiran PEI di

Makassar yaitu tahun 1923, dua tahun sebelumnya telah

dikeluarkan/diberitahukan adanya disiplin partai,

larangan bagi anggota memiliki anggota rangkap dalam
suatu  organisasi, dan pimpinan pusat segera
memberitahukan kepada semua cabang 5I di daerah bahwa
telah diberlakukannya disiplin partai. Walaupun dalam
tahun 1922, ketika Tjokroaminotn, selaku ketua

Central Syarikat Islam hadir di Makassar dalam rangka

konsolidasi organisasi, disambut dingin oleh para

ketua 8I. Tjokroaminoto ditolak menginap di rumah

g dan group 51 di Makassar, karena

Para ketua caban

[ —

o Bambang Suliatyo, _Op eit.

—
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relah melakukan disiplin Partaj

Eebijakan ini
dipandang sebagaj Upaya Memecal el

2
ah persatyan.®

yamun  bukan berarti ST Makassar JUNE bRk
yelompok seperti g7 merah (BRI, Sesuai  dengan
keterangan dari g,

H. Abduh Pabadja, * _Rami (PSII)

berjuang untuk Islap, Sebersih-bersihnya tauhid,

tidak terpengaruh dengan aliran Eomunis . *

e —
e S

"' Ibid, hlm 15.




keluhuran derajat hagy
gl Islam sebagi
gimana yang

divraikan program asas maka Partai Syarikat Islam

Indonesia mens tﬂ]_::-]{ﬂn Jgerak pe [juangm-.n}ra kepada
ketiga hal, vyaitu -
1. Berdasarkan kepada sebersih-bersihnya tauhid.

2. Berdasarkan kepada ilmu.

3. Berdasarkan kepada Siyasah (Politik).®®

Hal inilah vyang dijadikan tonggak dasar
perjuangan PSITI dalam mengembang tugasnya, sSeperti
halnya ditempat lain, usaha atau kegiatan oleh

pengurus psTT  .di Makassar antara lain  yang
diungkaph:an Ai bawah ini.

1. Bidang Keagamaan

Heqi atan P:’.‘nrtﬂi S'}ra[i}[at Iﬂlam InanEEiﬂt dalam

' i takan menyeluruh, dalam
bldang K eagamaan dapat dinya

—

™ Chan Sudjpnn. Op eit. him 1
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]

ian semua yap
9 menyangi,y kegiatan syiar Islam

gilakukan partai jnjg dengan At
ltan,

Fendidikan dan

memperdalam pengetahuan
anggotanya dilaksanakan g engan cara

a. Dakwah Islamiah

b. Membangun tempat-tempat ibadah

c. Memperingati hari-hari besar Islam

d. Membentuk kelompok-kelompok pengajian.™

"

Media dakwah merupakan salah satu sarana partai
Syarikat Islam Indonesia dalam meyebarkan ajaran
Islam. Proses dakwah ynag dilaksanakan olenh PSII
berorientasi kepada hal-hal seperti melakukan sylar
Islam kepada Masyarakat yang belum beragama Islam dan

memberikan pengajian kepada kaum muslimin agar supaya

pereka iebih:mendaleni Sysfist Talam dan menjaianiss

Syariat Islam dengan benarl.

Tabligh akbar yaltu dakwah yang bersifat umum
Karebosl) . salah

. n
diadakan dialun-alun (Lapanga

—_—

Yy T 2. 4 Ckoto
Aby Hamid, WawanCdlfd. - - ... keterangdn

beberapa sumber lain membe
Bbduh Pabbedja-

g @di Makassar. :
paE 1§-r Eri,:]]'.lq Sama seperti K. H.

! i ——



R |

digelar "Singa Ppod iam» T
8 disegani oleh lawan

(Pemerintah  Belanda)

cl
= hy Karan, Dalam E'Elt.‘i.ap

pertemuan dan tabligh akbar mereka tidak segan-segan

mambentangkan ajaran Islam. Walaupun itu dalam setiap

pertemuan mereka diawasi cleh reserse Belanda. Mereka

radang-kadang sementara berpidate dihentikan oleh

petugas karena adanya hal-hal vyang tidak diingini
oleh Belanda dan anteknya, yaitu seperti kata
"“Merdeka"™ saja mendapat hukuman penjara. Yusuf Samah
adalah =alah satu tokoh PSII yanyg pernah di

Penjarakan oleh pemerintah Belanda.™
Salah satu conteh kegiatan dakwah Islamiyah

yang mengobar-ngobarkan ajaran Islam adalah mati

Syahid. Dalam dakwah tersebut diajarkan bahwa setiap

umat Islam wajib mampertahankan hak miliknya sampai

a seorang umat Islam

il
menitikkan darah rerakhir. mpabl

L — e

"' Abu Hamid, Wawancazi:

fl"




jslam meninggal dalap i
TRertahanka
Iy

ik
;a matl Syahid, Likaya, meka

Mengobarkan semangat untuk melayan penjajah, sehingga

di dalam tubub setiap umpat Islam yang merupakan

mayﬂritﬂs renduduk Indonesia SeCara langsung telah

tertanam rasa antl kolonial dan mereka semuanya siap
untuk berjuang dengan mengorbankan jiwa raganya.®
Eegiatan atau usaha lain Partai Syarikat Islam
Indenesia dalam bidang keagamaan adai%h membangurn
tempat-tempat ibadah, vyaitu memberikan bantuan pada
pembangunan mesjid. Mesiid taz.:sebut, digunakan sebagai

tempat melaksanakan ibadah. Selain itu digunakan ¢

sebagai tempat pertemuan dan konsultasi umat Islam

setelah melaksanakan ibadah. Earena saat-saat SepeErid

; : i n |
itulah digqunakan untuk memberikan motivasi secar

Hiim gelain itu pula mesjid dijadikan media

-kelompok
pendidikan dengan diadakannya kelompok-kelomp

amid dan K.

gmber diantaranya Abu H
™ asil Wawanoara dari beberaps = ]

H. Arduh Pabbadia.




i
o
i =

bacaan-p
~bacaa
al-Cunran/men n  {membaca

gaji) sghk =
agai suggy landaszan pokok ajaran

Islam. 5Selain =k HES]J_J::[ _'t@giata
n-

| | kEegiatan pengajian

biasanya dilaksanakap dari rumah kg rumah a E
_ nggota

_Ekﬁli SE‘- Lidgd o i i

- Pekan. Selain medjgq Pendidikan juga sebagai

media kebudayasan Islam, vYaity tempat memperingat |

hari-hari hesar Islem, Seperti Maulid dan Isra Mi-

ar

EBG Dengan  demikian mesiid menjadi =alah - satu.

basiz dalam penyiaran ideclogi, kensolidasi gerakan
dan pusat perjuangan.

Demikian pula kegiatan keagamaan seperti ;
Zakat harta, Zakat Fitrah, infaq dan lain-lain, yang

ber=zifat sosial dilancarkan Partai Syarikat Islam

Indonesia i semea tempat di  mana PSII berada.

Termasuk di Makassar, telah menimbulkan solidaritas o '|

vang tinggi, menimbulkan rase kekuatan, dan percaya |

diri. Di dalam PSII umat Islam tergalang menjadi satu
kesatuan yang berkeya]::inan teguh dengan rasa siap

— a499 di Pare-Fare.
wan AE Hovember L
"' K. H. Abduh Pabbadja, WaWwancio—.
o9

e T




i

perkorkban apa Saja  dems
2mi

L kEPEntingan bangsa dan
i

ap tersebyt S#sual dengan a3
| ara
agama Yang dJ.EI'IUtI':‘;.-'aI:IEI&m} j n

pedara.

7. Bidang Pendidikap

Pendidikar
1 adalah Buatu hal Yang sangat urgen

dalam segala-segalanya baik dalam bidang ag
ama .

politik, dan =osial budaya, pendidiken ini sangat

memed ang Peranan penting dalam segala aspek

kehidupan. Oleh sebab itu, langkah pertama Yyang

digerakkan oleh Partali Syarikat Islam Indonesia

adalah bergerak dalam bidang pendidikan.

Pendidikan Y ang dikembangkan pemerintah
kolonial Belanda tidak dapat dipisahkan dari tujuan
politiknya dal am usaha untuk mempertahankan

kekuasaannya. Hal Gersebut tampak dengan peneIapan

- o —_ srinsip= rinsip
& e e i}@ﬂdldlhan \I,r.ﬁ_nl.:] berpal “ 1= PE.':lEI- RE PP E

garis warna {deskriminasil). selain 1tu, aqanya

. " . asuk
keengganan masyarakat Bugls Makassar dalam mem i

:I-E[[l.h- d '{:| i ]{_an ﬁ]’:g dldlIl kﬂ'—n C‘-]-Eh IJ“.,[EIEIJ, ntah
aga PE‘[!. 101 }'
[EIEI.E"-.-'-E!I“-E! kat memas uk :I.'

falaiia. Bagi 551:3';31_.&11




Pgndidikan Belanda,

bergrt;
rki akan di~Belanda—haI’l

jgijadikan ata (budak) dan

&
gepentlingan pemerint ahan Belandy oe
Nda

Untuk itulah PSIT
ha tampi
perusa M1l untuk memberijan pendidikan kepada

pasyarakat dengan dasary Islam,

artai i : !
g Syarikat Islam Indonesia dalam usahanya

pemperbaiki taraf pendidikan ditempuh dengan dua

cara, Yaltu cara non-formal dan cara formal. Sistem

pendidikan non-formal adalah sistem pendidikan yang

tidak mengikuti  jalur =ekelah yang mempunyai

ketetapan tertentu. Akan tetapi sistem pendidikan ini
tidak terikat pada waktu dan tempatnya Dapat
dikatakan kapan dan dimana saja, sesual dengan

program kerja dalam tubuh sebuah organisasi.

Sedangkan sistem pendidikan formal tentunya tidak

terlepas dari sistem pendidikan sekolah yang telah

ada dan dilaksanakan di Indonesia mulai dari tingkat

. . af
Sekolah Dasar hingga tingkat perguruan tinggi.

—
[ —

op o 186, idikan Islam
::: Barkawi, git hlm 174 dan {xiran rantan pendid n
Hasan Langgulund. Bﬂh&r;[gammhlﬂ" 7.

{Bandung : Al — maarif,




E!-El‘ltuk pan

ang dil ak:
psII berupa kegiatan. 1laksanakan

ke
Jlatan Pengajian (merbaca Al-

ran) » enakadara
urd pengkaderan, Pelatihan,

Yatih atau pembentukan
= atihan., Pelalk

penﬁldlkan 10Ty f e

-formal inl

cepjukan  kepa ;
dgituj pada Pemuda-pemudi | pengurus organisasi

atau PAMPinan  organisasi, Pelaksanuan pendidikan

dengan sistem non-formal  ini, para peserta

pengkaderan dan pelatihan dibekali dengan dua macam
pengetahuan yaitu pengetahuan agama dan pengetahuan
umum. FPengkaderan yang dilaksanakan bertujuan untuk
memberikan bekal anggota-anggotanya, agar mampu
menghadapi segala tantangan, serta dapat memciptakan
pribadi-pribadi vang baik.

Oleh pengrus organisasi yang memiliki

keterampilan dan ilmu pengetahuan utamanya dalam

bidang agama turun tangan memberikan bimbingan dan

penyuluhan terhadap anggotanya. Jumlah peserta Yang

- ka pada
mengikuti pendidikan semakin bertambah, maka B

i tuk
akhirnya dibentu}:lah suatu wadah sebagal tempat un
M i im Kemudian

: -pemuda .
mendidik dan melatiDd pemuda-pem

— ¥




pandu (SIAE) .%°

Pamuda Muslimip In::iranesi& (PMI) dan Syarikat

Islam Afdeling Pandy (SIAP) merupakan organisasi

passa, dalam tubuk PSIi Yang berkembang di seluruh

Nusantara. Kedua organisasi tersebut - mempunyai

anggota  yang cukup  banyak  sampai  menjelang
kemerdekaan Republik Indonesia.

a. Pemuda Muslimin Indonesia.

Pemuda Muslimin Indonesia ini adalah angkatan
muda dalam PSII yang anggotanya terdiri dari dua
Senis, yaitu laki-laki dan perempuan yang telah

berumur antara 15-20 dan merupakan masa awal

untuk memasuki keanggotaan PSII.

b. Syarikat Islam afdeling Pandu (SIAE)

n ac
Sracikat, Talss apasting Sandy, 1SIRE) GRESTRES

d tahun 14928. keanggotaan dari pandu ini
pada

—— =7 goen 10 Tahun Pe :_'T_In 3§uﬁmdin
™ Soemarsonc Soemarso, Mub: etakan I} :

[
{Jakazrts : Bulan Bintand: 1978,




yaltu anak-amajk Yang berumyy 1=15

berasal dari Sekolah Ding

dan sekelah 1
Kegiatan
periemahan pada hari Sahty
mingou

tertenin.

— .}

tahun. Mereka

Yah yvang didirikan PSII

AL Yang masyk k2 dalam pandu SIAP.
anak-amn: Lrd i
ik ing bimsanya melaksanakan

dan kembali pada hacri
dan Plasanya  bormalam pada waktu-waktu

Pelajaran keterampilean juga merupakan

kegitan pandu ini. Serta mencintai alam berikut

menggunakan peralatan

menanamkan rtasa kebangsaan.

setiap

=erkba alamizh. Mexeka
Rasa cinta tanah

dan menanamkan kdisiplinan wang tingi pada '

pribadi anak. Dalam organisasi ini

terutama ditekankan pendidikan budi pekerti. Dan .

prosas pengkaderan dalam upsayva menentang segala

; 5
bentuk penindasan.”

Makassal galain perkumpulan pMI dan SIAP
£ r

perkumpulan
Perkumpulan

PMEI (Pemuda Muslim Inde

I

W phu Hamid,
Hamid adalah mantan angg
bertahan sampai Tahus

khususkan bagi pemda. Juga dibentuk i

khusus menangani kawanitaan.
yang : :
. Jiberi nama wapsI (Wanita PSII) dan
inl 1

nesia Bahagian Wanita) .

oktober 1999 di Makassar. Rk

3 i ﬂﬂi— -i-ni
Il-ﬂﬂﬂll t-n_?l th’.ﬂ“
aH.Il“:lﬂ 'H:.am.n:ll

_____———-'- Hlsttld an

/r‘




ilmu pengatahuan*

- : diadakan kursus-kursus
rewanitaan i
r Separti; menjahit, masak-memasak
i
dan tidak
Eerlupakan memberikan pendidikan

acam .
gama yang mendasar, ditambah dinoan - soei-anal

olitik
B terutama tentang persatuan, kesadaran

beragama, bangsa, dan tanah air.

FMIBI (Pemuda Mu=lim Indenesia Bagian Wanita)
Padan ini mengatur diri dalam suatu departemen
vang bernama Majelis Onder Depatemen Wanita

(MODW) mempunyai pengurus tersendiri. FMIBI ini

diketnai oleh Sitti Zaenab Yusuf Daeng Rai.®

Kegiatan kepanduan Yyang ada di Kota Makassar
ketika itu yang paling perkembang dan maju sSerta

banyak memberikan andil dalam perjuangan fizik adalah

SIAP dari PSIT dan Hisbul wathan {HIW) dari

Muhammadiysah yand mempunyal organisasi induk diPusat.

Pandu SIAP dan Hisbul Wathan tidak dapat dipisahkan

e

") fby Hamid: Wawancazid:

105
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antara k Ed!lan}ra ]

Sert
2 mempunyal andil yang r:u}r.up
pesar dalam mernanamkan

r
484 kebangsaan dan s emangat
perjuangan.

Sistem pendidikan formal yang didirikan oleh

partai Syarikat Islam Indonesia adalah mendirikan

sekolah-sekclah. Sekolah-sekolah yvang didirikan oleh

pSII sebagal sarana untuk membimbing dan mengajarkan
Islam pada anak—-anak tingkat dasar adalah ;

1. Islamiyah School Kempung Butung.

2. Islamiysh Schoecl Bontoala.

3. Islamiyah School Mustika.

4. Islamiyah School Kalukuang.™

Dalam membina =ekolah-sekolah yang didiriken |

oleh PSII itu mereka mendatangkan guru-guru dari A

pusat, seperti : S- Kardiat, dan ditambah oleh guru- :

gurn setempat ggkolah rersabut berlangsung hingga

i 1942,
masuknya tentara Jepang di Makassar tahun

I g9 di Makassar.
oktober 13
"' Abu Hamid, Mawanaazfy 14
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Indonesia M
pada erdeka gey
arang inj

| Apabil
pelibat Perguruan imyy atau kh il o
usus

{Islam} dengan
nama *Tijokroaminata

itu  adalah lembaga

pendidikan atau  pengaja
9ajaran  yang barada dibawah

paungan PSII. Sekarang di Makassar kita masih melihat

50, SLTP, SMU bahkan Perguruan Tinggi Tjokreoaminota.

itu semua adalah bukti keberadaan P3II dalam

menganibil bagian dalam derap perjuangan sampai kapan

=

dan dimana saja.
3. Bidang Politik

Partai Syarikat Islam Indonesia vang bergerak
disegala bidang yang hidup dan tumbufl di bumi
Indonesia yang pada awal malanya adalah merupakan

organisasi perdagangan untuk menyaingl para pedagang

Tionghpa dan Belanda dalam memonopolli perdagangan

bk e s per}:emhangan selanjutnya dalam

msluaskan usahanya berubah’ menjadl prganisasi politik

yang berazaskan Islam.
akx lanjut dari

pada akhirnya TR

pada usaha FSLL

$ebagai tind
garah kepada

bidang pendidikan ialab

167
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1, persatuan Umat Islam,
5, Remerdekaan Umat,

1. Demokrasi.

i, Kehidupan Ekonomi,

5. Persamaan dan.

6. Kemerdekaan Sejati.™

Fartai Syarikat Islam Indonesia melihat
masyarakat bangsa Indonesia yang diperbudak, diadu
domba oleh Belanda antara sesama bangsa sendiri,
terjadi pertentangan di mana pinak Belanda bertindak

sebagai pihak penengah yang remudian mengambil alih

pemerintah. Hal inilah yang dilihat dan dirasakan

oleh PSIT sebagai Satu hal yang zangat merugikan

bangsa sendiri. Sehingga ;a bangkit untuk menggalang

persatuan antar umat Islam. Hanya dengan persatuan

jajah ntuk
bangsa Indonesia mampl menentany penjajéad u

i

"™ Ghan sudjana. Op cit. bim 29
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ﬁE‘“caﬂ—a I
Emﬂ' a5 1

] tk ras :
yeningkatkan tarag kepjq
I3 Indonesia tanpa

kedaan dal
ada per i T“Em:apai )
Jjati,

Khususn
¥a dalam masalah Politik, PSII tidak
: mAaL

mengadakan kerjasama Enun=kﬂpe::asi} dengan pemerintah

gelanda. FS5I1 berusaha nensnamkan kesadaran beragama
pexpolitik bagi masayarakat. PSIT lahir dan bergerak
semata-mata untuk menjalankan agama dan lebih dari

itu turut pula berjuang agar bangsa Indonesia lepas

dari cengkraman kaum penjajah.

PSII scara praktis aktif dalam politik yang
memperjuangkan nasib bangsa Indonesia yang mayﬂritas
heragama Islam dan berusaha melaksanakan Syarikat
Islam serta memasyarakatkan baik secara perorangan,

berkelompok, bermasyarakat dan pernegara. Dendan

demikian. EKedatangan FP311 di Sulawesi Selatan,

igasi
Makassar Knususnya sebagal salah satu OIganisd

d 1 litik
Islam yang tertua yang bergerdk dalam bidang poil

telah t il pada garis terdepal sehagal pemimpin
- amp

jajahar.
perjuangan rakyat melawan penja)
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Di hidanq Pelit %,

P5IT
© YANG merupakan Partai

politik Islam S
B8 dj

. daerah imi, nampak
aftivitasnya bailk dalam Fapyq 1
igh,

maupun melalul
FELIEe ATISIMEan  1a Nya. Menggemblen dan
els rleng

mengobarkan semangat

YE 0 At .
PErjuangan  pakyat  menudu

Jgcanesla: terdeks. Semangat dan motivasi perjuangan

diberikan berbarengen dengan pembinaan kadar. Dengan

demiklan pemberian semangat dan iAW et
pelajaran di sekolah-sekolah dan kegiatan kepanduan.
Ajaran agama Islam dijadikan sebagai sumber semangat
dan motivasi itu. Ajaran-ajaran Islam yang bertalian
dengan persamaan derajat sntara  manusia. Tidak
dibenarkannyva penjajahan. BAjaran tentang Jihad dan
mati Syahid dalam membina dan mempertahankan agams

: ‘. T
menjadi tema utama dalam pemberian motlvasl.

Kegiatan Partal Syarikat I[=lam Indonesia dil

' ] t antara
Tingkat Nasional dan kita dapat kita cata

persatuan bangsa Indonesla

lain menggalang Fasé

nahang—caband partai di

dengan jalan nembentuk

., him 3
H 1. Saleh putuhena . op sit.
' Ranoch Luhukay dan B-
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Men
99alang raga kegotong-

royongan yang ber
dasarkan keagamaan
serta solidarit
as

spsial  ¥ang  tinggi dika;
Slangan bangsza TIndenesia

gramanya umat Islam.

g

nenberikan i i
motivasi vang Jelas dan tegas bagi

penduduk tentang sasaran pergerakan dan perjuangan
mereka. Baik itu dalam bidang pendidikan, Agama
spsial dan budaya. Maupun bidang peolitik. Kegiatan
yang bernafaskan Islam S&cara benar akan memberikan
dampak negatif bagl kolonialisme, HKarena sSecara

prinsipil 1Islam tidak sejalan dengan kolonialisme.

Eegiatan-kegiatan organisasi ini secara langsung atau

tidak langsung memberikan dampak negatif bagi

Perkembangan kolonial. sgperti halnya kegiatan

keagamaan yang telah memberi dampak ganda. Yaitu satu

sizi meningkatkan penqetahuan tentang agama Islam
antipati dihatl

sementara sisi lain menumbuhkan rasa

111
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cakyat Indonesia terp =
e 1}

Penas
1 ) ]a]ﬂhan_ EJ'E"l'lq& LNt
paka PELanannya  sebaga Jan. demikian
il di P&
- ]Ir l 1'.15.[.‘4-1561:-:.1: d&-'lfl me:ﬂ_' i-.lfcd-l-
Pel_gl?fa AN Semakin maﬂtﬂp i : SToOE
an =emak

: in mengha i ;
Pe‘[ﬂ.@rlﬂtﬁh kolonial . Joawatirkan

Sejak awal berdirinyd PsSIT ta

lah menyebar luas

enjuruh ;
2 e e Kegiatan-kegiatannya

i ans o : T e
o Pun organlsasl inl berada secara langsung atau

vidak langsung memberikan dampak negatif |bagi

perkembangan kolenial. Begitu juga keheradaan PSII di
cylawesi Selatan, Makassar Khususnya, Itulah Yyang
menyebabkan sehingga kegiatan crganisasi ind
senantiasa dipantau dan diawazi oleh pemerintah
kslonial Belanda. Namun pengawasan tersebut hampir

tidak berarti karena pada dssarnya =ulit untuk

memisahkan kegiatan paIl wand hersifalt politis dengan

kegiatan yand persifat agama: olels karena 3tu

organisasi ini tetap herkembang sesual koberadaanny s
sehagai peuggalang bangsa Tndonesia Yang heragama

Islam. Sehingda dari tahup ke

112
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4 avak mendapat

sema
perud terang mEnentang o

o Belanda, dalam
un 1

927 menegaskan tujuannya bahwa
fyjuan organisasi inj

gongresnya

adalah mencapai kemerdekaan

pasional atas dasar 3
gama  Islam.®® gleh  karena

ppjuannya semakin tegas untuk mencapai kemerdakaan

pangsa Indonesia, meyebabkan pemerintan keolonial

gelanda semakin  giat melakukan Patroli untuk

sengawaasi setliap langkah dan kegiatan yang dilakukan

pleh organisasil ini.

Pada dasarnya setiap gerakan nasional vyand
herkembang di Jawa dengan cepat pula dapat didirikan
cabangnya di daerah lain di Husantara. persebaran

gerakan Nasional itu lebih pesat lagi setelan dicapal

kata sepakat dalam |kongres pemuda kedua yang

berlangsung di Jakarta pada 26-28 Oktober 1928 yand

mencetuskan " qumpah pemuda v pertanah  ailr

pangsa Tndeonesia dan

Indonesia, Berbangsa satu
69
Cahye Budi Omtomo. OB SiE him
113
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ﬂgn‘jﬂnj ang = iﬂgqi bahaa
a4

nesia.” Den Persatuan
ndo 9an  adany,

Bahasa

| o Persatuan dan kesatuaﬁ
jssional s Ja ﬁlc:atuakann:,ra Sumpah p i
|luga, di dalam
giri bangsa Indonesia tidak adg lagil pengerti
rtian warga

pagata kelas satu dap o
dua. Dengan 8§
umpan

pemmaca gerakan  kebangkitan nasional berusaha

pemadukan Kebinekaan Dengan Ketunggal-TIkaan.

temajemukan, keanekaragaman tetap ada dan dihormati,
tetapl sSemangat seperjuangan dan pengakuan bertanah

air, berbangsa, berbahasa satu, yakni Indonesia telah

bulat. Demikian halnya dengan pengakuan atas bendera
nasional merah putih dan lagu kebangsaan Indonesia
Raya, semangat persatuan meniadi semakin kuvat dan
nyata. Pengakuan atas keanekaragaman, seperti adanya

aMiAsam mAca gukn: bangsa; XRLOIUIAS. golongan,

isti : n, bahasa
warna kulit, adat istiadat, kebudayaan,

daerah, agama fidak menqhﬂlﬂﬁ'gi niat untuk pertunggal

: t A atu
ika untuk bers atu menguslr penja) ahan, bDers
r

a merdeka Yanid nebas dari

membentuk suatu nega r

[ — —

him 1040,

i Harum Eadir. Op git.
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resatuan untuk mencapai kemerdey
St dan.
Setiap Eeraturan AR R
arkan oleh
int .
peperit Rl pEanda yang dianggap merugikan rakyat
r

psII berkewajiban untuk Memperotesnya dan menolaknya

mtuk diberlakukan kepada masyarakat. Peraturan yang

ditantang oleh PSIT antara lain

1. Menuntut kebebasan -berpolitik dan hapusnya kerja

rodi.

]

. Aturan pajak yang terlalu tinggi.

Lok

. Tanah partikulir dan perkawinan dianjurkan menurut
agama Islam.
i, Dalam bidang pendidikan harus diajarkan di

dalamnya agama Islam dan Ilmu Pengetahuan Umum.

ani=sasi harus memberi

en

. mengadakan pendidikan dan org

pendidikan yang perdasar Islam paik di sekolah
Ly

umum maupun di sekolah agama.

[ e

:fhhﬂaﬁmﬂ Utoms. Op Git- P
Mubh Arfah. Op oit- hlm &1-

1m 145-146-
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segala usaha '
Yang dllancarkan Oleh tokoh Pps
oko LI
tgrmﬂsuk para Anggotanyg

Selaly dihalangi oleh

1 . Pada mula
Eeianﬁa nya mereks dia-
t8lak kerjasama den
gan

pemerint afl, Namun  permintaap

ini ditelak. Berbagai

gsaha yang dijalankan misalnya membuduk para tokoh
ps11 agar tidak melanjutkan usaha tersebut. Hamun
semua ajakan 1tu tidak dihiraukan oleh pihak PSII,
pankan mereka lebih giat dalam melancarkan usahanya.
pengan demikian Belanda pun bertambah marah dan

pahkan mengancam akan diberi hukuman manakala tidak

100

mau bekerjasama. salah satu senjata sah Belanda

yang paling kuat untuk melawan pergerakan kebangsaan
adalah kekuasaan Gubernur Jenderal untuk memenjarakan

seseorang dimana saja di Indonesia ini, billa

dirasakan memang perlu demi kepentingan perdamaian

i i lit
dan tata tertib. Halangan yang dirasakan paling su

ritab
olenh kaum Hasiﬂnaliﬂ adalah pasal 155 dari ki

! kuman
Undang-undang Hukum Fidana yang merberi hu

E——

"™ fhid. hilm 109.
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| yaﬂg terang-terangan

(Bac :
| Ara lisan Maupun tulisan)
: rang, menunjukka .
| geneD L rasa tjidax senang, atau
nghlﬂa atas nama saty atau leahi
" ebih kelompok penduduk

. 401
findid- sutan Mohammad Yusyg Samah,

secrang tokoh
psr1 di Makassar yang

terkenal dengan keberaniannya

qanentang pemerintah Belanda pernah  dipenjarakan

oleh Belanda karena kegiatan-kegiatan politiknya.™

Salah s=satu vyang menjadi pertentangan adalah

mnafsirkan Al-Quran ke dalam bahasa Indonesia. hal
ini dilarang oleh Belanda, dan seorang ulama yang
bernama H.Maula ditangkap dan dipenjarakan oleh

Felanda karena menafsirkan al-Quran ke dalam bahasa

103

; . &
Indonesia. Dapat dipahami bahwa denga

menerijemahkan isi Al=-Quran ke dalam bahasa indonesia

1gi yang
maka masyarakat akan lebih mpdah memahami 181 ¥

pbut. karena
: — Duran ELeIse
terkandung di dalam Al

~furan namun pada
meskipun masyarakat Disa membaca Al-Uu

] Y karena
LTIy }':_a tldﬂ.k meﬂgE rti I‘ﬂ.akﬂuﬁﬂ a
a msre

e ————
e

~B1.
" kahin, op eit. b= TG oy 1999 8
" Aby Ei.mid Wawanci SawanCAES 11
™|y y. Abduh Pabbadis. BRI

Makagsdar.
: r 1998 di Pare-Fareé.
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ﬂengquﬂﬂkﬂ.n b&haga Erah

Bﬂgi Bea
: lanﬂa hal w3
dihﬂlanql agar ma Syarakat inL perlu

telam  kurang memahami
sgamanya. Karena Bnl

=Qur
AN mMerupakan landasan pokok

terus membendung arus PSII, dengan nelepaskan kaki

tangannya ke dalam FSII untuk mengadakan infiltrasi

dengan berbagal cara antara lain usaha untuk

semasukkan pemimpin-pemimpin PSIT ke dalam penjara.™
sebagaimana organisasi-organisasi pergerakan
kebangsaan yang mengalami kelesuan pada tahun 1830~
an, organisasi PSII juga mengalami keadaan yang sama.
Hal ini disebabkan tidak saja karena pengaruh krisis
ekonomi yang diikuti depresi ekonomi yang cukup lama,
tetapi lebih-lebih karena tindakan politik pemerintah !

bt

: 108
kolenial yang kolot dan reaksioner.

gebagaimana Gi vatahmi PSIT ada 1ah merupakan

organisasi Islam, maka tujud

i Jakarta:
g T xoh Pemikif paham Hebangsaal ¢
Tashadi, dkk. Tokoh- T

; 151.
Depdikbud, 1983} him wit. him 147.

"1 cahye Budi Utomo.
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ﬂgﬂgemangkan Syariat Islap
{ namun setelah

ngkan :
gengemoang dakwah islamiyanp selalu saj
_ dala mendapat
t_a]'[t-&ngan dﬁrl pﬂnj Ej ah,

Meskipun demikian PSII
pidak akan mundur

den :
9an usahanys itu, bahkan lebih
..

gixembangkan sampai ke masalah politik yakni mereka

perusaha menentanyg pemerintah. Walaupun mereka tidak

pisa melakukannya dengan cara Lerang-terangan, mereka

perusaha dengan sembunyi-gsembunyl asalkan usaha

mereka tidak berhenti sama sekali.

Menurut Rahmat Hasanuddin, tantangan PSII pada
pasa kolonial Belanda sangat berat, karsna adanya
prinsip dasar }olonialisme,rakyat Indonesia tidak
boleh pintar yang akan menentang penjajah, kemudian

berusaha memecah belah, +idak boleh solid (saling

. idak
membantu), Secara ekonomils tidak boleh kuat, t

karena PS5II
holenh diberi ruang gerak Yany 1lnas,

—gerak tokoh
sebagai partai Dpnsisi, segala gerak-ge

: 106
selalu dipantau dan diawasi.

gg9, di Makasaar

% ——— noara. 7 Septewer }
“ Rahmat Hasanuddin. HaRSe=—

i3

1
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celain tantan
9an  darj Pemerintah kolonial
da, PSII juga i
| o Jug mendapat tantangan d
| 1 B arli kalangan
inﬂ.uﬂﬂsla sendiri. Faktor interp umat Isl
. Islam dalam

kassar dan seki
Iﬂta Ma kltaIn:!?a merupak
ATl hambatan
P Para

]:ejuaﬂg melakukan perlawanan

terhadap penguasa

pelanda .- Dikalangan umat

Islam wyang berfaham

rradisional vyang Dbekerjasama dengan Belanda untuk

pelawan para organisasi pembaharu.

Menurut Deliar Hoer, dengan kelahiran PHI

jpartai Nasional Indonsia) maka malailah sebuah

partali yang menentang kedudukan partai Syarikat Islam
Indonesia ataupun kepemimpinan Islam umumnya dalam

l{” Iﬂ amu n

rangka Pergerakaan perjuangan Eemerdekaan.
dengan semangat gumpah Pemuda PSIL dan FPWI tetap
mengadakan hubungan kerjasama dalam rangka peruujudan
kemerdekaan Indonesia-
i can
Calam perkempangannya Kemiaidn ketika BS

Perang Dunia Redua {eweat

jajahan Belanda mendapat




Kemudian Jepang dengan mudah menaklukkan pasukan

Belanda. Akhirnya wilayah jajahan Belanda yaitu

Hindia Belanda diambil alih n=leh Jepang pada tanggal

B Maret 1942. Masa pemerintah Jepang di Indonesia

dikenal dengan zaman Pemerintah Militer.

Masa pendudukan Jepang di Makassar merupakan
masa suram bagi organisasi politik keagamaan di
seluruh Sulawesi Selatan. Meskipun kebijaksanaan yang
ditempuh eoleh Jepang adalah menghormati agama Islam
tetapi kenyataannya sangat harbeda dengan
pelaksanaannya. Pengu;numan yang dikeluarkan pada
tangal 20 Maret 1942, melarsng semua keglatan
organisasi sosial maupun politik yang didirikan oleh
pribumi termasuk PSII.'*®

Dengan melihat rentetan kejadian di atas, kita
dapat menelaah bagaimana PSII di Makassar berjuang
untuk melawan segala bentuk penjajahan, dan kembali

kepada sumber utama yaitu Al-Quran dan Hadist.

Hambatan pun dilalui dengan sabar dan penuh dengan

4 git. hlm 4.
106} ganoch Luhukay dan M. E:l.l:ah putuhens . Op
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keyvakinan untuyk mengajak masyarakat bangkit dari
kegelapan, kemiskinan, kebodochan yang mereka alami

gsebelum PSII berada di tengah-tengah mereka.
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BAB WV

FESTMPULAR

Lahirnya Partai Eyérihat Islam Indonesia (PSII)

di Sulawesi Selatan, khususnya Makassar, tidak lain

adalah hasil dari perkembangan Partai Syarikat Islam

Indonesia tingkat pusat sesual dengan program

organisasi untuk memperluas pengaruh dan pembentukan
cabang organisasi di daerah dan menghimpun anggota
dalam jumlah hesar. Partai Syarikat Islam Indonesia
beberapa kali mengalami perubsahan nama. HNama
organisasi ini dimulei dari Syarikat Dagang Islam
(SDI) menjadi Syarikat Islam (SI) selanjutnya Partai
syarikat Islam (P5I) kemudian menjadi Partai Syarikat
I=slam Indonesia {(PSII), tetapi pada dasarnya
tujuannya hanyalah satu yaitu ingin melepaskan diri
dari penjajahan asing dari berbagal bentuk.

cesuai dengan tujuanmya, maka organizasi ini
merusaha menggalang persatuan bangsa Indonesia dangan
jalan membentuk cabang-cakandg partai di selurub

' o2 Dangarn
Husantara, termasuk i Hakassa i1
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memperkenalkan asas Islam

perjuangannya dap

sebagai landasan

tujuan yang ingin di capai,

organi 1 3 '
ganisasl ini dengan cepat diterima olah masyarakat

Islam Makassar, dan selanjutnya berhasil membentuk

cabang organisasi di beberapa daerah di Sulawesi

Selatan, guna menghimpun petensi rakyat menentang

penjajah.

Dengan semangat Islam, PSII pada masa itu
bertekad terus menerus melakukan perubahan-perubahan
di dalam kehidupan masyarakat menuju kehTﬁupan yang
lebih baik. Melalui usaha-usaha atau aktivitas
grganisasi ini dalam berbagai bidang, baik itu dalam
bidang agama, bidang pendidikan, dan bidang politik.
Dalam bidang keagamaan PSII berusaha menyebarluaskan
ajaran Islam, melalui kegiatan-keglatan seperti;
dakwah Islamiyah atau tabligh akbar, membangun tempat
ipadah vyaitu mesjid, membentuk kelompok-kelompok
pengajian, memperingati hari-hari besar Islam,
mengadakan zakat fitrah, infag dan lain-lain.

Kegiatan keagamaan tersebut telah menimbulkan
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solidaritas yang tinggi, menimbulkan rasa kekuatan

dan percava diri. Di dalam PSII umat Tslam tergalang

menjadi satu kekuatan vang berkeyakinan tegquh dengan
rasa siap berkorban apa saja demi kepentingan bangsa
dan negara, karena sikap tersebut =e=uai dengan agama
Islam. Dalam bidang pendidikan baik formal maupun
informal bermaksud mengangkat harkat dan derajat
bangsa Indonesia dan lepas darl kKebodohan dan
keterbelakangan. Fendidikan informal dilaksanakan
melalul organisasi-organisasi kepanduan yeng
didirikan PSII wvang bertujuan untuk mengkader pemuda-
pemuda agar mampu menghadapi segqala tantangan, dan
dapat menciptakan pribadi-pribadi yang baik.
Pendidikan formal dilaksanakan dengan mendirikan
sekolah-sekolah sebagai sarana untuk memberikan
pengetahuan agama dan pengetahuan umum. Dalam bidang
politik PS3II berusaha memberikan kesadaran kepada
rakyat akan pentingnya persatuan dan kesatuan bangsa

untuk mencapai kemerdekaan Indonesi. Aktivitas

politik P3IT nampak dalam kegiatan tabligh, maupun
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3

melalui saluran penerangan lainnya, menggembleng dan

mengobarkan  semangat perjuangan rakyat menuju

Indeonesia merdeka. Semangat dan motivasi perjuangan

diberikan berbarengan dengan pembinesan kader. Dengan
demikian pemberian semangat dan motivasi itu melalui
kegiatan tabligh dan pengajian, melalui pelajaran di
sekolah-sekolah dan kegiatan kepanduan. Dengan usaha-=
usaha atau kegiatan—kegiatan inilah =ehinggsa Partail
Syarikat Islam Indonesia berhasil memperoleh dukungan
dan simpati dari masyarakat Islam Makassar.
Kegiatan-kegiatan ﬂrqnnisaﬁi ini secara
langsung atau tidak langsung berpengaruh terhadap
perkembangan pemerintahan kolonial. Hal ini
menyebabkan kegiatan organisasi selalu mendapat
pengawasan Qang ketat dari pemerintah kelonial
Belanda. Sejalan dengan sifatnya Yand semakin terus
menentang pemerintah xolonial Belanda, menyebabkan

pengaWwasan semakin diperketat oleh pemarintah, bahkan

berusaha menangkap dan memenjarakan tokoh PSII,

galain hambatan dari pemerintah xolonial Belanda,
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Jjuga mendapat hambatan dari kalangan bangsa

Indones] LY i
S1a sendiri, yang bekerjasama dengan Belanda

menahan arus pergerakan yang dilancarkan oleh PSIT.

Meskipun organisasi selalu mendapat tantangan dan

hambatan dari pemerintah Belanda maupun dari kalangan

bangsa Indonesia namun PSII tidak pernah surut dengan
usahanya itu. Ealaupun mereka tidak dapat
me_lakaanakan gecara terang-terangan, mereka berusaha
dengan sembunyi-sembunyi, asalkan usaha mereka tidak
terhenti. Terlebih lagi setelah dicetuskannya Sumpah
Pemuda, kegiatar; prganisasi ini semakin mantap dalam
menyadarkan rakyat tentang persatuan dan kesatuan.
Mewujudkan kesatuan sikap dan kesatuan pendapat
tentang permasalahan yang terjadi di tanah air,
menggalang rasa kegotong-royohgan yang hardasarkan
keagamaan serta solidaritas spsial yang tinggi di
kalangan bangsa Indonesia. Hal ini semakin
mengkhawatirkan pemerintab kolonial Belanda.

Partail Syarikat Izlam Indonesia sebagai

organisasil politik Islam Yand tertua di Makassar,
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telah ¢t i i
ampil pada garis terdepan menjadi pemimpin

periju
Juangan rakyat dalam menentang penjajah. Oleh

sebab itu
Pengaruh PSII Makassar terhadap pergerakan

Nasio ' i
nal di Indonesia sangat besar artinya bagi

Indo j
nesia dalam menentang imperealismes dan

kolonialisme Belanda.

Dalam rangka pengungkapan sejarah sebuah
gerakan atau organisasi wvang mempunyai andil yang
cukup bezar, penulis berharap adanya tindak lanjut
baik dari kalangan sejarawan vang tertarik akan
organisasi ini supaya membuat suatu lengkah untuk
menvusun karya menggn&i keberadaan PSII ini baik
sacara umum dalam arbtian lingkup Indonesia maupun
thusus untuk wilayvah Sulawesi Selatan. Demi
hesinambungan karya ini maka penulis Juga
maengharapkan aﬁaﬁya penalitian lebih lanjut mengenai
organisasi ini khususnya di Makassar karena penulis
harya membatasi fase paerulisan yaitu awal kedatangan

pPSII di Makassar sampai masuknya pemerintah Jepang di

Makassar.
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